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ABSTRAK  

PENEGAKAN HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA PERDAGANGAN 

SATWA LANGKA PADA MEDIA SOSIAL 

( Studi Putusan Nomor 217/Pid.B/LH/2023/PN. Tjk ) 
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Tindak pidana perdagangan satwa langka pada media sosial merupakan tindak 

pidana yang semakin marak terjadi. Walaupun terdapat peraturan perundang 

undangan yang mengatur perlindungan terhadap satwa langka, tetapi masih 

banyak oknum yang melakukan tindak pidana teirse ibuit deingan beirbagai macam 

alasan. Puituisan Nomor 217/Pid.B/LH/2023/PN.Tjk meinuinjuikkan bahwa 

Teirdakwa teirbuikti beirsalah dan dijatuihi huikuiman 6 (einam) builan peinjara dan 

de inda seijuimlah Rp5.000.000,00 (lima juita ruipiah) deingan keiteintuian apabila 

de inda teirse ibuit tidak dibayar diganti deingan pidana kuiruingan se ilama 1 (satui) 

builan. Peirmasalahan dalam peine ilitian ini adalah bagaimana peine igakan huikuim 

teirhadap tindak pidana peirdagangan satwa langka pada meidia sosial seirta faktor 

apa yang meinjadi peinghambat peine igakan te irhadap tindak pidana peirdagangan 

satwa langka pada meidia sosial. 

 

Pe ine ilitian ini meingguinakan peinde ikatan yuiridis normatifi dan yuiridis eimpiris. 

Pe inguimpuilan data dilakuikan deingan wawancara dan stuidi ke ipuistakaan. Prose is 

pe ingolahan data deingan se ileiksi data, klasifikasi data, dan peinyuisu inan data. Data 

dianalisis se icara kuialitatif, beirarti data akan diuiraikan dalam beintuik kalimat yang 

teirsuisuin sacara sisteimatis, jeilas dan teirpe irinci yang keimuidian diinteirpre itasikan 

u intuik meimpeirole ih suiatui ke isimpuilan. Pe iroleihan keisimpuilan dilakuikan deingan 

meitode i induiktif, yaitui meinguiraikan hal-hal yang beirsifat khuisuis lalui meinarik 

ke isimpuilan yang beirsifat uimuim.  

 

Be irdasarkan hasil keisimpuilan dan peimbahasan meinuinjuikan peine igakan huikuim 

teirhadap tindak pidana peirdagangan satwa langka pada meidia sosial dilakuikan 
meilaluii tahap formuilasi, tahap aplikasi, dan tahap eikse ikuisi dilakuikan de ingan 

pe ilaksanaan puituisan oleih pe ingadilan.  
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Se irta faktor yang meinjadi peinghambat peine igakan huikuim te irhadap tindak pidana 

pe irdagangan satwa langka pada meidia sosial yang dirasa dominan adalah faktor 

pe ineigak huikuim, faktor sarana dan prasarana, dan faktor masyrakat.  

 

Saran dari pe ineilitian ini yaitui diharapkan aparat peineigak huikuim dapat leibih 

meimahami teintang huikm konse irvasi dan moduis digital yang beirke imbang, sarana 

dan prasarana yang teirpe inuihi guina meingoptimalkan proseis peine igakan huikuim. 

Se irta keirjasama antara peimeirintah, aparat pe ine igak huikuim, LSM, akade imisi, dan 

platform meidia sosial meilakuikan sosialisasi dan peinyuiluihan huikuim keipada 

masyarakat meingeinai peiratuiran konseirvasi, jeinis-jeinis satwa yang dilinduingi, 

ancaman pidana bagi peilanggarnya, seirta dampak eikologis yang ditimbuilkan. 

 

Kata Kunci : Penegakan Hukum, Tindak Pidana, Perdagangan Satwa, Media 

Sosial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

LAW ENFORCEMENT AGAINST THE CRIME OF RARE ANIMAL TRADE 

ON SOCIAL MEDIA 

(Study of Decision Number 217/Pid.B/LH/2023/PN. Tjk) 

 

 

By: 

 

Daffa Haikal Ramadhan 

 

The i crime i of rare i animal trade i in the i me idia is a crime i that is incre iasingly 

pre ivaleint. Althouigh theire i are i laws and re iguilations goveirning thei proteiction of 

e indangeire id animals, theire i are i still many peioplei who commit suich crimeis for 

variouis re iasons. De icision Nuimbe ir 217/Pid.B/LH/2023/PN.Tjk shows that thei 

De ifeindant was fouind guiilty and seinte inceid to 6 (six) months imprisonme int and a 

finei of Rp5,000,000.00 (fivei million ruipiah) with thei provision that if thei finei is 

not paid, it will bei re iplaceid by 1 (onei) month imprisonme int. Thei proble im in this 

stuidy is how law e inforceime int against the i crimei of rare i animal trade i on social 

me idia and what factors hindeir the i e inforce ime int of thei crime i of rare i animal trade i 

on social meidia. 

This re ise iarch uise is normative i juiridical and eimpirical juiridical approacheis. Data 

colleiction is donei by inteirvie iw and liteiratuire i stuidy. Data proceissing is donei by 

data se ileiction, data classification, and data pre iparation. Thei data is analyzeid 

quialitativeily, meianing that thei data will be i deiscribe id in thei form of se inteinceis 

arrange id syste imatically, cleiarly and in deitail which arei thein inteirpre ite id to obtain 

a concluision. Concluisions are i drawn uising the i induictivei me ithod, which de iscribe is 

spe icific matteirs and the in draws ge ine iral concluisions.  

Base id on the i re isuilts of the i concluision and discuission, it shows that law 

e inforceime int against thei crimei of rare i animal tradei on social meidia is carrieid ouit 

throuigh thei formuilation stagei, thei application stagei, and thei eixeicuition stagei is 

carrie id ouit by thei imple ime intation of thei de icision by thei couirt.  As we ill as factors 

that hindeir law e inforce ime int against rare i animal trade i crime is on social me idia 

which arei consideire id dominant arei law einforce ime int factors, facilitieis and 

infrastruictuire i factors, and commuinity factors.  
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Suigge istions from this reise iarch are i that law einforceime int officeirs are i eixpeicteid to 

be itteir uindeirstand conse irvation law and the i growing digital modei, facilitieis and 

infrastruictuire i that arei fuilfilleid to optimize i thei law einforceime int proceiss. As weill 

as coopeiration beitweie in thei goveirnme int, law einforceime int officials, NGOs, 

acadeimics, and social me idia platforms to conduict socialization and leigal 

couinse iling to thei puiblic reigarding conse irvation reiguilations, typeis of prote icteid 

animals, criminal threiats for violators, and thei e icological impacts cauise id. 

Keywords: Law Enforcment, Crime, Animal Trafficking, Social Media 
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MOTO 

 

 

 

“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapus (dosa) perbuatan-

perbuatan yang buruk,.” 

(Q.S. Huud: 114) 

 

 

“Hidup ini singkat, jangan sia-siakan waktu dengan melakukan hal-hal yang 

tidak kamu cintai” 

(Steve Jobs) 

 

 

“Orang-orang mungkin meremehkanmu, tapi jangan biarkan itu menghentikan 

mu, gunakan itu sebagai motivasi untuk membuktikan mereka salah” 

(Lionel Messi) 

 

 

“Ambisi yang besar adalah semangat dari karakter yang hebat. Mereka yang 

memilikinya mungkin melakukan perbuatan yang sangat baik atau sangat buruk. 

Semua bergantung pada prinsip yang mengarahkannya” 

(Napoleon Bonaparte) 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 
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skripsi ini, karya sederhana ini penulis persembaihka in dengain penuh cintai kepa idai 

keduai ora ing tuaiku tercintai, ya ing yaing telaih membesairkain, mendidik, dain 

membimbing penulis. Dain seluruh keluairga iku, Terimai kaisih a itais sega ila i doai ya ing 

taik perna ih putus, kaisih sa iya ing yaing tulus, sertai dukunga in moril dain maiteriil yaing 

sena intiaisa i diberikain tainpa i mengenail lelaih. 

Pa ira i dosen dain pembimbing yaing telaih membaigikain ilmu dain bimbingainnyai 

selaima i maisa i studi. Segailai ma isuka in dain a ira ihain menjaidi bekail yaing sa inga it berairti 

untuk perjailaina in aika idemik dain kehidupain penulis ke depainnya i.  
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da in naintinyai da ipait menjaidi pribaidi yaing membainggaika in kailiain. 

Sertai  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia adalah Negara yang kaya akan sumber daya alam, terlebih lagi sumber 

daya alam hayati. Keanekaragaman hayati di Indonesia hanya bisa di tandingi 

oleh Brazil dan Zaire, ini dibuktikan dengan  banyaknya jenis fauna yang hidup di 

indonesia.1  Dalam sumber daya alam hayati Indonesia yang beragam terdapat 

berbagai jenis fauna endemik yang tersebar hampir di seluruh kepulauan 

Indonesia, yang mempunyai ciri-ciri tertentu di setiap harinya. Keanekaragaman 

hayati di Indonesia hanya bisa di tandingi oleh Brazil dan Zaire, ini dibuktikan 

dengan  banyaknya jenis fauna yang hidup di indonesia. Tetapi keanakaragaman 

hayati di Indonesia terancam hilang karena ulah manusia sendiri, manusia sering 

berburu dan memperdagangkan hewan liar termasuk satwa langka yang 

dilindungi, hal ini dilakukan karena manusia membutuhkan satwa bukan hanya 

sebagai bahan makanan saja, tetapi untuk berbagai macam keperluan lainnya 

seperti, diperdagangkan untuk mendapat keuntungan. Terlebih lagi jika yang 

diperjual belikan adalah satwa langka yang dilindungi, yang dinilai memiliki nilai 

jual lebih daripada satwa yang umum di jumpai di sekitar dan tidak di lindungi.  

 

Satwa adalah Segala jenis hewan yang hidup di darat, air, maupun udara. Dan 

Satwa liar adalah segala jenis satwa yang hidup di darat, air, maupun udara yang 

masih mempunyai sifat-sifat liar, termasuk yang di pelihara oleh manusia maupun 

yang hidup bebas di alam liar. Satwa sendiri dalam bahasa sehari-hari lebih 

dikenal dengan sebutan hewan atau binatang. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati Dan Ekosistemnya, 

 
1 Saifullah. 2007.  Hukum Lingkungan Paradigma Kebijakan Kriminal di Bidang Konservasi 
keanekaragaman Hayati.  Malang:  Penerbit UIN Malang, hlm  35 



2 
 

membagikan satwa menjadi 2 jenis, yaitu satwa yang tidak dilindungi dan satwa 

yang  dilindungi. Satwa yang tidak dilindungi adalah satwa yang diperbolehkan 

untuk di pelihara di rumah dan populasinya masih banyak. Sementara, satwa yang 

dilindungi adalah satwa yang populasinya tinggal sedikit dan terancam punah 

sehingga harus dilindungi, satwa yang dilindungi ini biasanya dikenal dengan 

sebutan Satwa Langka. Indonesia termasuk Negara dengan banyaknya satwa liar 

yang terancam punah, dilansir dari laporan International Union For The 

Conservation Of Nature  (IUCN)  pada Tahun 2022, tercatat ada 1.225 satwa di 

Indonesia yang terancam punah, sebanyak di 192 sangat terancam punah, 361 

terancam punah, 672 rentan punah. Penyebab utama dari hal ini dikarenakan 

perburuan liar secara besar besaran, perdagangan satwa langka secara masal, dan 

kerusakan habitat alami.2  

 

Perdagangan satwa langka yang dilindungi merupakan sebuah kejahatan yang 

akan berdampak besar pada kepunahan satwa langka dan menggangu  

keseimbangan alam. Maraknya kasus perdagangan satwa langka ini terjadi karena 

rendahnya sanksi hukum yang dapat di kenakan ke pelaku dan besarnya 

pendapatan yang akan didapatkan pelaku karena satwa langka mempunyai harga 

jual yang tinggi. Tanpa izin resmi dari pemerintah dan Balai konservasi Sumber 

Daya Alam maka, perdagangan satwa khususnya satwa langka yang dilindungi 

maka akan dianggap illegal dan digolongkan dalam suatu tindak pidana.  

 

Perdagangan satwa langka merupakan industri besar yang sudah menjadi 

permasalah global. Tindak kejahatan terhadap satwa langka seperti, kepemilikan, 

perdagangan, dan perburuan terhadap satwa langka. Interntional animal Rescue 

(IAR) Indonesia mencatat bahwa kejahatan perdagangan satwa liar sangat tinggi 

sehingga menempati posisi kedua secara global setelah kejahatan narkotika. 3 

Pemerintah Indonesia sendiri dalam rangka menjaga dan  mengatur perlindungan 

 
2 Spesies Hewan Langka Yang Terancam Punah Di Indonesia https://www.rri.co.id/lain-

lain/1011390/spesies-hewan-langka-yang-terancam-punah-di-indonesia diakses pada 22 Oktober 

2024,  pukul 14.00 WIB 
3 Pentingnya penguatan hukum dalam perlindungan satwa liar di Indonesia 

https://www.voaindonesia.com/a/pentingnya-penguatan-hukum-dalam-perlindungan-satwa-liar-di-

indonesia/4825454.html  diakses pada 23 oktober  2024,  pukul 16.05 WIB 

https://www.rri.co.id/lain-lain/1011390/spesies-hewan-langka-yang-terancam-punah-di-indonesia
https://www.rri.co.id/lain-lain/1011390/spesies-hewan-langka-yang-terancam-punah-di-indonesia
https://www.voaindonesia.com/a/pentingnya-penguatan-hukum-dalam-perlindungan-satwa-liar-di-indonesia/4825454.html
https://www.voaindonesia.com/a/pentingnya-penguatan-hukum-dalam-perlindungan-satwa-liar-di-indonesia/4825454.html
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satwa langka yang terancam punah dengan cara sebaik-baiknya, memerlukan 

langkah-langkah konservasi sehingga dapat terpeliharanya sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya. Untuk mewujudkan Itu Pemerintah indonesia 

mengeluarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dan juga membentuk Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam (BKSDA) di bawah Direktorat Jendral Konservasi Sumber 

Daya Alam Dan Ekositem (KSDAE) di Kementrian Kehutanan Republik 

Indonesia yang berugas untuk mengendalikan peredaran satwa langka yang 

dilindungi dan mengawasi dan membina lembaga konservasi.  

 

Pera in penegaik hukum juga i penting daila im menjaiga i pelestairiain sa itwa i la ingkai 

ka irenai merekai merupaika in ga irdai terdepain da ila im menegaikka in a iturain da in 

melindungi keainekaira iga imain ha iya iti dairi kepunaiha in. Misa ilnya i polisi da ilaim 

menegaikain hukum terhaidaip tindaik pida inai perdaiga inga in sa itwai la ingkai, a ipaira it 

kepolisiain biaisa inya i aika in melaikuka in tuga isnya i, yaiitu tugais penyelidikain da in 

penyidikain terhaidaip sega ilai jenis bentuk tindaik pida inai ya ing dia itur jelais da ilaim 

Unda ing-Unda ing Nomor 2 Ta ihun 2002 tentaing Kepolisiain Nega irai Republik 

Indonesiai Pa isa il 14 aiya it (1), penyidikain polisi diaitur secaira i jelais seba iga ii baigiain 

da iri kewenainga in dain tugais pokok Kepolisiain Nega irai Republik Indonesiai dailaim 

ra ingkai menegaikkain hukum, memelihaira i keaimaina in da in ketertibain ma isya iraika it, 

sertai melindungi, mengaiyomi, dain melaiya ini maisya ira ikait. 

 

Perkembainga in pesait mediai sosia il telaih mengubaih caira i oraing berinteraiksi, 

termaisuk da ilaim hail jua il beli. Mediai sosia il aida ilaih mediai online yaing pa irai 

penggunainya i bisa i dengain mudaih berpa irtisipaisi, berbaigi, da in menciptaikain isi 

meliputi blog, jejairing sosia il, forum, dain dunia i virtuail. Dain mediai sosia il jugai 

mendukung interaiksi sosia il da in memungkinkain interaiksi ya ing sebelumnyai belum 

pernaih terjaidi.4 Oleh kairena i itu, plaitform plaitform online ini telaih menjaidi sa irainai 

ya ing mudaih dain cepait untuk menjaingkaiu paisa ir ya ing lebih luais, termaisuk paisa ir 

gelaip untuk hewa in laingka i. Denga in menggunaika in mediai sosia il paira i pelaiku 

 
4 Tongkotow Liedfray, Fonny J. Waani, Jouke J. Lasut, “Peran Media Sosial Dalam Mempererat 

Interaksi Antar Keluarga Di Desa Esandom Kecamatan Tombatu Timur Kabupaten Minahasa 

Tenggara,” Jurnal Ilmiah Society: volume 2, No. 1 (2022):  1-13 
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perdaiga inga in saitwa i daipa it dengain mudaihnya i memperjuail belikain saitwa i laingkai 

ya ing dilindungi tainpa i hairus bertemu terlebih daihulu, mediai sosia il jugai da ipait 

diaikses ka ipa in sa ija i ya ing mempermuda ih pa irai penja ihait untuk menda ipaitka in 

keuntungain dengain cepait. 

 

Unda ing-Unda ing tentaing Informaisi da in Tra insa iksi Elektronik (ITE) No. 1 Taihun 

2024 perubaiha in keduai a itais Unda ing-Unda ing No. 11 Taihun 2008 a ida ilaih a icuain 

hukum ya ing digunaika in da ilaim bertrainsa iksi di mediai sosia il. Unda ing-unda ing ini 

mengaitur setiaip ora ing ya ing melaikukain Tra insa iksi elektronik termaisuk da ila im 

perbuaita in hukum, baiik di dailaim wilaiya ih hukum Indonesiai maiupun ya ing beraidai 

di luair wila iyaih hukum Indonesia i, ya ing memiliki aikibait hukum di wilaiya ih hukum 

Indonesiai di lua ir wilaiya ih hukum Indonesia i dain merugikain kepentingain Indonesiai. 

Ini menguaitkain ba ihwa i perdaiga inga in sa itwa i laingka i ya ing dilaikukain di mediai sosia il 

termaisuk perbua itain ya ing da ipa it dijaituhkain hukum. Unda ing-Unda ing No. 1 Ta ihun 

2024 tentaing Informaisi da in Trainsa iksi Elektronik (ITE) mempertegais kewena ingain 

pemerintaih da ilaim melaikuka in pemutusain a ikses terhaida ip konten dain a ikun ya ing 

merugikain kepentingain publik dain negaira i. Da ilaim konteks ini, aikun-a ikun yaing 

mempromosikain a itaiu melaikukain tra insa iksi juail beli saitwa i laingka i secairai da iring 

da ipait dijaidikain objek pemutusain a ikses oleh pemerintaih, serta i dikenaii sa inksi 

pidaina i sesuaii peraiturain perundaing-unda inga in laiinnyai, yaing sebelumnyai belum 

cukup jelais da ila im Undaing-Unda ing pendaihulunyai. 

 

Da isa ir Hukum ya ing menga itaika in tidaik boleh menaingka ip, memelihairai, a ita iu 

memperjuail-belikain sa itwa i la ingkai terda ipait Pa ida i Pa isa il 21 a iya it (2) Unda ing-Unda ing 

No. 5 Ta ihun 1990 tenta ing Konserva isi Sumber Da iya i Ailaim Ha iya iti dain 

Ekosistemnyai, yaing menyebutkain ba ihwa i:  

Setiaip ora ing dilairaing untuk: 

a. Mena ingkaip, melukaii, membunuh, menyimpain, memiliki, memelihairai, 

mengaingkut, da in memperniaigaika in sa itwa i ya ing dilindungi dailaim keaida ia in 

hidup; 

b. Menyimpain, memiliki, memelihaira i, menga ingkut, dain memperniaiga ikain sa itwai 

dilindungi daila im keaidaia in maiti; 
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c. Mengeluairka in saitwa i yaing dilindungi dairi sua itu tempait di Indonesiai ke tempait 

laiin di daila im aitaiu di luair Indonesiai; 

d. Memperniaigaika in, menyimpain a itaiu memiliki kulit, tubuh, aitaiu ba igiain-ba igiain 

laiin sa itwai yaing dilindungi aitaiu baira ing-ba ira ing yaing dibuait dairi baigiain-baigia in 

tersebut aitaiu mengeluairkain da iri sua itu tempait di Indonesiai ke tempait la iin di 

da ilaim aita iu di luair Indonesiai; 

e. Menga imbil, merusaik, memusna ihkain, memperniaiga ikain, menyimpain a itaiu 

memiliki telur aita iu sa iraing sa itwa i yaing dilindungi. 

 

Setiaip oraing yaing melainggair a iturain paisa il di aita is, aika in dikenaika in sa inksi Pidainai 

seba igaiimaina i diaitur dailaim Undaing-Unda ing No. 5 Taihun 1990 tentaing Konservaisi 

Sumber Da iyai Aila im Haiya iti Dain Ekosistemnyai Pa isa il 40 aiya it (2) dain (4) ya ing 

berbunyi: 

1. Pa isa il 40 aiya it (2):  Baira ing siaipa i denga in sengaijai melaikuka in pelaingga irain 

terhaida ip ketentuain seba igaiimaina i dimaiksud da ilaim Pa isa il 21 a iyait (1) da in a iyait 

(2) sertai Pa isa il 33 a iyait (3) dipidainai denga in pidaina i penjaira i pailing laimai 5 (limai) 

taihun da in dendai pa iling bainyaik Rp 100.000.000,00(sera itus jutai rupiaih) 

2. Pa isa il 40 aiya it (4): Baira ing siaipa i kairenai kelailaiia innyai melaikukain pelaingga irain 

terhaida ip ketentuain seba igaiimaina i dimaiksud da ilaim Pa isa il 21 a iyait (1) da in a iyait 

(2) serta i Pa isa il 33 a iyait (3) dipida inai denga in pidaina i kurunga in pa iling laimai 1 

(sa itu) taihun da in denda i pa iling bainya ik Rp 50.000.000,00 (limai puluh jutai 

rupiaih). 

 

Banyaknya permintaan pengepul dan kolektor yang membutuhkan berbagai jenis 

satwa langka sebagai koleksinya, mengakibatkan perdagangan satwa liar sendiri 

cenderung meningkat jumlah dan jenis transaksinya. Nilai langka suatu spesies 

akan membuat bangga pemiliknya, sehingga pengepul akan terus aktif mencari 

jenis hewan tertentu dengan cara membeli dari pemburu atau pengepul dan 

berburu langsung di habitat hewan yang diinginkan.5  

 
5 Setyo Hari Sukoco, “Sindikat Perdagangan  Ilegal  Satwa  Liar Yang  Dilindungi  Melalui Media  

Sosial (Facebook)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Budi Luhur. 

Jakarta Selatan, hlm 4 
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan pelaku melakukan perburuan dan 

perdagangan terhadap satwa langka seperti:6 

1. Faktor ekonomi: faktor ekonomi pelaku yang buruk, dan kebutuhan mendesak 

para pelaku untuk menghasilkan uang, sehingga membuat mereka melakukan 

perburuan dan perdagangan satwa langka yang dinilai dapat menghasilakan 

uang dengan jumlah yang banyak dengan cara yang tidak terlalu sulit. 

2. Faktor fasilitas: fasilitas juga memicu pelaku untuk membeli dan menjual 

hewan melalui media sosial, dikarenakan internet mempermudahkan pelaku 

dalam menjangkau pasar yang luas, mendapatkan satwa langka yang 

dilindungi tanpa harus bertatap muka dan, dapat di akses dimanapun dan 

kapanpun 

 

Faktor lainnya meliputi: faktor penegakan hukum yang belum optimal kepada 

para pelaku kejahatan terhadap satwa, kurangnya sosialisasi informasi tentang 

status perlindungan dan fungsi ekologi satwa kepada masyarakat, persepsi yang 

salah dalam menyayangi satwa yang seharusnya dengan membiarkan satwa 

tersebut hidup liar di habitatnya untuk menjalani peran ekologinya supaya dapat 

menjaga keseimbangan ekosistem yang menjadi habitatnya serta nilai ekonomi 

yang tinggi dari satwa yang diperdagangkan baik utuh maupun bagian tubuhnya 

dan masih rendahnya penghargaan terhadap keberadaan satwa yang masih 

bertumpu pada nilai ekonomi.7 Perdagangan satwa langka di media sosial masih 

marak terjadi. Oleh karena itu Penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana 

perdagangan satwa langka di media sosial harus lebih diperketat lagi.  

 

Salah satu kasus tindak pidana jual beli satwa langka di media sosial yang pernah 

di adili Pengadilan Negeri Tanjung Karang dengan putusan Putusan Nomor 

217/Pid.B/LH/2023/PN. Tjk adalah sebagai berikut: 

“Terdakwa bernama Ivan Putra (23), ditangkap oleh saksi bernama Novandre Dwi 

Nugraha, Agung Pangestio, dan anggota Subdit IV Tipidter Ditreskrimsus Polda 

 
6 Ibid. hlm. 5 
7 Christina Veronica, Friend H. Anis, Karel Yossi Umboh, “Tindak Pidana Satwa Langka Yang 

Diperjualbelikan Dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati Dan Ekosistemnya.”Lex Administratum: Volume 10, No.2 (2022) 
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Lampung saat sedang melakukan proses jual beli dengan saksi berupa satwa 

langka yang dilindungi  berjenis kucing kuwuk di Areal Parkir Minimarket 

Fitrinofe Jalan Raya H. Mena No. 125 Desa Hajimena Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan pada rabu (25/1/2023) pukul 21.00 WIB. Saat 

penangkapan Ivan Putra membawa 3 (tiga) ekor kucing kuwuk yang dimasukkan 

kedalam 1 (satu) box berwarna coklat. Saat ditanyai oleh saksi Ivan Putra 

menjawab bahwa dia tidak punya izin dari pemerintah untuk memperjual-belikan 

hewan tersebut.  

 

Dike itahui Ivan putra meimpe iroleih heiwan teirse ibut pada seikira bulan Deise imbe ir 

2022, ke itika teirdakwa meimpeiroleih informasi dari orang peirorang bahwa ada 

se iorang laki laki yang meimiliki kucing kuwuk, ke imudian teirdakwa meimbeili 1 

(satu) eikor kucing kuwuk teirse ibut deingan harga RP. 150.000 (seiratus lima puluh 

ribu rupiah), keimudian teirdakwa meimbeili keimbali 2 (dua) eikor kucing kuwuk 

de ingan cara meimbeili dari seise iorang yang meingiklankan di salah satu meidia 

social faceibook, de ingan harga Rp.600.000 (e inam ratus ribu rupiah) deingan tujuan 

untuk dijual keimbali. 

 

Rabu, tanggal 25 Januari 2023, se ikira pukul 12.00 WIB, te irdakwa be irkomunikasi 

de ingan seise iorang yang ingin meimbeili heiwan jeinis Kucing Kuwuk meilalui 

aplikasi Whatsapp, yang mana kucing kuwuk/kucing hutan teirse ibut teirdakwa 

posting di me idia social Faceibook de ingan nama akun “KINGS FAMS 

AQUATIC” untuk di jual. Saat itu saksi Novandre i Dwi Nugraha, dan Agung 

Pange istio se idang meilakukan patroli di meidia sosial Faceibook dan meineimukan 

akun milik teirdakwa yang be irnama “KINGS FAMS AQUATIC” yang 

meinawarkan 3 (tiga) eikor kucing kuwuk. Para saksi ke imudian meilakukan 

profiling teirhadap akun teirdakwa, dan me ineimukan nomor Whatssapp milik 

teirdakwa. Lalu saksi Novandrei Dwi Nugraha meingubungi teirdakwa bahwa ia 

be irminat meimbeili 3 (tiga) eikor kucing kuwuk milik teirdakwa dan  meiminta 

siste im peimbayaran deingan cara cash on de iliveiry di Are ial Parkir Minimarkeit 

Fitrinofei yang be iralamatkan di Jalan Raya H. Me ina Nomor 125 De isa Hajimeina 

Ke icamatan Natar Kabupatein Lampung Se ilatan. Atas peirbuatanya, Peinuntut 
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umum meinuntut teirdakwa de ingan pidana peinjara 10 (seipuluh) bulan dikurangi 

se ilama teirdakwa be irada dalam tahanan seimeintara deingan pe irintah teirdakwa teitap 

ditahan dan deinda Rp.5.000.000. (lima juta rupiah) subsidair 1 (satu) bulan pidana 

kurungan. Majeilis Hakim meimutuskan me inuntut teirdakwa deingan Pasal 21 ayat 

(2) huruf a juncto Pasal 40 ayat (2) Undang Undang R.I. Nomor 5 Tahun 1990 

teintang Konse irvasi Sumbe ir Daya Alam Hayati dan Eikosiste imnya. De ingan pidana 

pe injara seilama 6 (einam) bulan dan dan deinda seijumlah Rp5.000.000,00 (lima juta 

rupiah) deingan keiteintuan apabila deinda teirse ibut tidak dibayar diganti deingan 

pidana kurungan seilama 1 (satu) bulan.  

 

Sanksi yang dike inakan keipada peilaku tindak pidana peirdagangan satwa langka 

sudah dilakukan cukup variatif seipe irti sanksi pidana peinjara, deinda, kurungan, 

dan sanksi administratif. Namun tindak pidana peirdagangan satwa langka masih 

marak teirjadi. Walaupun sudah diatur deingan teigas dalam undang-undang teintang 

pe irdagangan satwa yang dilindungi, namun beibe irapa oknum masyarakat seiolah 

tidak meinghiraukan peiraturan ini deingan be irbagai macam alasan. Bahkan 

be ibeirapa oknum masyarakat deingan seicara teirang-teirangan meimpe irdagangkan 

satwa langka yang dilindungi di akun, komunitas, atau grup jual beili heiwan di 

meidia sosial. Hal ini meingindikasikan, bahwa peine igakan hukum teirhadap satwa 

yang dilindungi beilum be irjalan seicara maksimal.  Oleih kare ina itu, peinulis teirtarik 

untuk meimbahas leibih dalam dan meingambil judul skripsi “ Peine igakan Hukum 

Teirhadap Tindak Pidana Jual Beili Heiwan Langka Pada Meidia Sosial ( Studi 

Putusan Nomor 217/Pid.B/LH/2023/PN. Tjk ).” 

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Pe irmasalahan 

Be irdasarkan keipada latar beilakang yang teilah diuraikan di atas, maka 

pe irmasalahan yang akan dibahas seibagai be irikut: 

a. Bagaimanakah peine igakan hukum teirhadap tindak pidana peirdagangan satwa  

langka pada meidia sosial? 

b. Apakah faktor peinghambat dalam peine igakan hukum teirhadap tindak pidana 

pe irdagangan satwa langka pada meidia sosial? 
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2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup ilmu dalam peineilitian ini yaitu hukum pidana deingan meimbahas 

pe ineigakan hukum pada tindak pidana pe irdagangan satwa langka pada meidia 

sosial seirta faktor peinghambat peine igakan hukum teirhadap tindak pidana 

pe irdagangan satwa langka pada meidia sosial. Seidangkan ruang lingkup teimpat 

dan waktu peine ilitian skripsi ini dilakukan di Pe ingadilan Neigeiri Tanjung Karang 

dan BKSDA SKW III Lampung pada Tahun 2025. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Peine ilitian 

a. Untuk me ingeitahui peine igakan hukum teirhadap tindak pidana peirdagangan 

satwa langka pada meidia sosial. 

b. Untuk meinge itahui faktor peinghambat dalam peine igakan hukum teirhadap 

tindak pidana peirdagangan satwa  langka di meidia sosial. 

 

2. Ke igunaan Peine ilitian 

a. Se icara teioritis: 

1) Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan 

meimbe irikan sumbangan peimikiran bagi pe irke imbangan di bidang  ilmu 

hukum khusunya teirkait masalah tindak pidana peirdagangan satwa langka 

pada meidia sosial. 

2) Hasil peine ilitian ini juga diharapkan meinambah peimahaman tindak pidana 

pe irdagangan satwa langka pada meidia sosial. 

 

b. Se icara praktis:  

1) Hasil skripsi ini dapat meinjadi masukan bagi para peineigak hukum dan 

masyarakat umum. 

2) Hasil peine ilitian ini juga diharapkan dapat meimbe irikan tambahan wawasn 

bagi para peine igak hukum dalam peine igakan hukum teirhadap tindak pidana 

pe irdagangan satwa langka pada meidia sosial. 
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D. Kerangka Teori dan Konseptual 

1. Kerangka Teoritis 

Se itiap peineilitian meimiliki keirangka teioritis yang meinjadi acuan peine ilitian untuk 

meinginde intifikasi suatu dimeinsi yang dianggap reile ivan. Me inurut Soe irjono 

Soe ikanto Keirangka teioritis adalah keirangka acuan atau konseip-konse ip yang 

meirupakan abstraksi dan hasil peimikiran yang pada dasarnya beirtujuan 

meingide intifikasi dimeinsi sosial yang dianggap reileivan bagi peine iliti.8 Ke irangka 

teioritis dimanfaatkan untuk meinganalisish pe irmasalahan yang ada dalam 

pe ineilitian, unntuk meimastikan bahwa peirmasalahan yang dibahasas sudah 

be irdasarkan teiori yang sudah ada. Keirangka teiori yang akan digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah: 

a. Teiori Pe ine igakan Hukum 

Pe ine igakan hukum dalam bahasa Inggris dise ibut Law Einforcmeint, dan dalam 

bahasa Beilanda diseibut re ichtshandhaving. Pe ine igakan hukum seindiri meinurut 

Satjipto Rahardjo suatu usaha untuk meiwujudkan idei-idei teintang keiadilan-

ke iadilan, keipastian hukum, dan ke imanfaatan sosial meinjadi ke inyataan. 9 

Pe inge irtian peine igakan hukum dapat diartikan juga seibagai seibagai 

pe inyeile inggaraan hukum oleih peitugas peine igak hukum dan oleih se itiap orang 

meimpunyai keipe intingan seisuai de ingan ke iwe inangannya masing-masing 

meinurut aturan hukum yang beirlaku. Dalam hal ini peine igakan hukum pidana 

meirupakan satu keisatuan proseis yang diawali deingan peinyidikan, 

pe inangkapan, peinahanan, peiradilan teirdakwa, se irta deingan diakhiri deingan 

pe imasyarakatan teirpidana.10  

 

Pe ine igakan huikuim adalah suiatui prose is uintuik meiwuijuidkan keiinginan-

ke iinginan huikuim meinjadi keinyataan. Yang dise ibuit keiinginan-keiinginan 

huikuim disini tidak lain adalah pikiran-pikiran peimbuiat uindang-uindang itui. 

Pe imbicaraan meingeinai proseis pe ine igakan hu ikuim sampai puila keipada para 

pe imbuiat huikuim. Pe iruimuisan pikiran peimbuiat uindang yang dituiangkan dalam 

 
8 Soerjono Soekanto. 1986. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: UI press, hlm 124 
9 Satjipto Rahardjo. 1978.  Masalah Penegakan Hukum. Bandung: Sinar Baru, hlm 15 
10 Harun M.Husen. 1990. Kejahatan dan Penegakan Hukum Di Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta. 

hlm 58 
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pe iratuiran huikuim akan tuiruit meine intuikan bagaimana peineigakan huikuim itui 

akan beirjalan.11  

 

Soe irjono Soeikanto meingatakan, peine igakan huikuim adalah keigiatan 

meinye irasikan huibuingan nilai-nilai yang teirjabarkan dalam kaidah-kaidah 

mantap dan sikap tindak seibagai rangkaian peinjabaran nilai tahap akhir. 

Uintuik me inciptakan, meimeilihara dan meimpeirtahankan keidamaian peirgauilan 

hiduip. 12  Muiladi dan Barda Nawawi Arieif meingatakan peine ige ikan huikuim 

Pe ine igakan huikuim pidana haruis dilakuikan meilaluii be ibe irapa tahapan yang 

dilihat seibagai uisaha ataui proseis rasional yang deingan seingaja direincanakan 

dalam meincapai suiatui jalinan mata rantai aktifitas yang tidak teirmasuik dalam 

suimbe ir nilai-nilai yang beirmuiara pada pidana dan peimidaanaan seipe irti:13 

1) Tahap Formuilasi 

Tahap peineigakan huikuim pidana in abstracto oleih badan peimbeintuik 

uindang-u indang. Di tahap ini peimbe intuik uindang-uindang akan meilakuikan 

ke igiatan meimilih nilai-nilai yang se isuiai de ingan keiadaan dan situiasi masa 

kini dan masa yang akan datang, keimuidian me iruimuiskannya dalam beintuik 

pe iratuiran peiruindang-uindangan pidana uintuik meincapai hasil peiruindang- 

uindangan pidana yang paling baik, artitinya meimeinuihi syarat ke iadilan 

dan daya guina se ihingga meinghasilkan peiratuiran yang seisuiai bagi 

masyrakat. 

2) Tahap Aplikasi 

Tahap aplikasi adalah tahap peine igakan huikuim pidana (tahap peine irapan 

huikuim pidana) oleih aparat-aparat peineigak huikuim muilai dari keipolisian, 

ke ijaksaan hingga peingadilan. Dalam tahap ini aparat peine igak huikuim 

meine igakkan se irta meineirapkan peiratuiran pe iruindang-uindangan pidana 

yang teilah dibuiat oleih badan peimbe intuik uindang-uindang. 

 

 

 
11 Erna Dewi, dan Firganefi. 2013.  Sistem peradilan pidana Indonesia (dinamika dan 

perkembangan), Bandar Lampung:  PKKPUU FH Unila, hlm 37 
12 Soerjono Soekanto. 1983. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum. Jakarta: UI 

Pres, Hlm 35 
13 Muladi dan Barda Nawawi. 1992 . Bunga Rampai Hukum Pidana. Bandung: Alumni, hlm. 14 
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3) Tahap Eikse ikuisi  

Tahap eikse ikuisi adalah tahap peine igakan dan peilaksanaan huikuim pidana 

se icara konkreit oleih aparat peilaksana pidana. Dalam tahap ini aparat 

pe ilaksana pidana beirtuigas meine igakkan pe iratuiran pidana yang teilah 

dibuiat oleih peimbeintuik uindang-uindang meilaluii peine irapan pidana yang 

teilah diteitapkan oleih peingadilan. 

 

Moe iljatno meingatakan bahwasannya be irdasarkan dari peingeirtian istilah 

huikuim pidana yang meingatakan bahwa pe ineigakan huikuim adalah bagian dari 

ke ise iluiruihan huikuim yang teirdapat dan beirlakui di suiatui Ne igara yang 

meingadakan uinsuir-uinsuir dan atuiran-atuiran, yaitui:14 

a) Me ine intuikan peirbuiatan-peirbuiatan apa saja yang tidak boleih di lakuikan 

de ingan dan di seirtai ancaman ataui sanksi beiruipa pidana teirteintui bagi 

barang siapa saja yang meilanggar atuiran te irse ibuit. 

b) Me ine intuikan  dalam hal apa keipada meire ika yang meilanggar atuiran-atuiran 

itui dapat dikeinakan ataui dijatuihi pidana se ibagaimana yang teilah 

diancamkan. 

c) Me ine intuikan bagaimana dapat dikeinakannya pidana itui dapat dilaksanakan 

apabila orang yang disangkakan teilah meilanggar atuiran teirse ibuit. 

 

Dalam peineigakan huikuim di Indoneisia te irdapat uipaya preive intif dan uipaya 

re ipreisif yaitui:  

a) Uipaya Preive intif: Seicara preive intif dapat diartikan seibagai peince igahan 

teirhadap peilanggaran yang akan dilakuikan oleih orang, keilompok mauipuin 

organisasi teiteintui.15 

b) Uipaya reipreisif: Suidarto meingatakan bahwa Pe ineigakan seicara reipre isif 

dilakuikan apabila uisaha preiveintif masih juiga teirdapat peilanggaran 

huikuim. Dalam hal ini huikuim haruis dilakuikan se icara reipre isif oleih 

pe ineigak huikuim yang dibeiri tuigas yuistisionil. Peine igakan huikuim reipre isif 

 
14 Adam Chazawi. 2002. Pembelajaran Hukum Pidana. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hlm. 

71 
15 Teguh Prasetyo dan Abdul Halim Barkatullah. 2005.  Politik Hukum Pidana: Kajian Kebijakan 

Kriminalisasi dan Dekriminalisasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  hlm. 111-112 
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pada tingkat opeirasional diduikuing dan meilaluii beirbagai leimbaga yang 

se icara organisatoris teirpisah satui de ingan yang lainnya, namuin teitap 

be irada dalam keirangka peine igakan huikuim.16 

 

b. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi peine igakan huikuim 

Ke ibe irhasilan suiatui peine igakan huikuim sangat dipeingaruihi beirbagai macam 

faktor, Soe irjono Soe ikanto meinjabarkan faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

pe ineigakan hu ikuim yaitui:17 

1) Faktor huikuim: yakni peirihal peiratuiran pe iruindang-uindangan yang beirlakui 

uintuik meincapai keise ijahteiraan bagi masyarakat mauipuin pribadi, kareina 

ke itidakjeilasan arti kata-kata dalam uindang-uindang yang meinye ibabkan 

salah peinafsiran. 

2) Faktor Pe ineigak Huikuim 

Pe ine igak huikuim adalah pihak-pihak yang meimbe intuik dan me ineirapkan 

huikuim. Para pe ineigak huikuim haruis mampui me imbeirikan keipastian, 

ke imanfaatan, dan keiadilan huikuim, kareina se ibaik apapuin huikuim yang ada 

dan diteirapkan kalaui aparat peine igak huikuimnya kuirang baik ataui tidak 

dapat beirlakui adil dan meimbeirikan keipaastian huikuim, maka peine igakan 

huikuim tidak akan beirjalan seibagaimana meistinya. 

3) Faktor Sarana dan Prasarana 

Soe irjono Soe ikanto meimpreidiksi tolak uiku ir e ifisieinsi bagian teirteintui dari 

sarana ataui fasilitas, dimana sarana ataui faslitas haruis jeilas meinjadi 

bagian yang meinduikuing ke ilancaran pe irsone il dalam beirtuigas dan 

be iraktivitas.18  Sarana dan fasilitas itui, meincakuip teinaga oleih manuisia 

yang teirampil, peiralatan yang meimadai, organisasi yang baik, keiuingan 

yang cuiku ip, dan masih banyak lagi. 

 

 

 

 
16 Sudarto. 1981.  Hukum dan Hukum Pidana.  Bandung,: Alumni, hlm. 111 
17 Soerjono Soekanto. 2012. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakkan Hukum, cetakan ke-

11, Jakarta: PT. Raja grafindo Persada,  hlm, 8 
18 Ibid. hlm 83 
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4) Faktor Masyarakat 

Pe ine igakan huikuim beirasal dari masyrakat dan beirtuijuian uintuik meincapai 

ke iteintraman dalam masyrakat. Masyrakat meimpuinyai pandangan 

teirse indiri dalam huikuim. Keisadaran huikuim masyrakat sangat 

meimpe ingaruihi pe ilaksanaan peineigakan huikuim. 

5) Faktor Ke ibuidayaan 

Buidaya huikuim pada dasarnya meincaku ip nilai-nilai yang meindasari 

huikuim yang beirlakui, yang meiruipakan pe ingeirtian-peinge irtian abstrak 

teintang apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buiruik. Variasi 

ke ibuidayaan yang meilimpah meimpuinyai peirse ipsi-pe irse ipsi se indiri 

teirhadap huikuim, oleih kareinanya peineigakan huikuim diseisuiaikan deingan 

kondisi se iteimpat. 

 

2. Konseptual 

Ke irangka Konse iptuial adalah tata cara me inyuisuin be irbagai konseip yang me injadi 

pe irhatian uitama dalam meilakuikan suiatui pe ineilitian, yaitui: 

a. Pe ine igakan Hu ikuim adalah suiatui uisaha uintuik meinangguilangi keijahatan seicara 

rasional, meime inuihi rasa keiadilan dan beirdaya guina dalam rangka 

meinangguilangi keijahatan teirhadap beirbagai sarana seibagai reiaksi yang dapat 

dibeirikan keipada peilakui ke ijahatan, beiruipa sarana pidana mauipuin non huikuim 

pidana, yang dapat di inteigrasikan satui de ingan yang lainnya.19 

b. Tindak pidana adalah suiatui peirbuiatan yang pe ilakuinya dapat dikeinai huikuiman 

pidana yang teirmuiat dalam pasal-pasal KUiHP, yaitui huikuiman peinjara, 

kuiruingan, dan deinda. Me inuiru it Muiljatno, tindak pidana adalah keiadaan yang 

dibuiat seise iorang ataui barang seisuiatui yang dilakuikan, dan peirbuiatan itui 

meinuinjuik baik pada akibatnya mauipuin yang meinimbuilkan akibat.20 

c. Pe irdagangan satwa langka adalah juial beili se icara ileigal deingan barang beiruipa 

satwa yang popuilasinya tinggal seidikit dan teirancam puinah se ihingga haruis 

dilinduingi dan dijaga keileistariannya 

 
19 Barda Nawawi Arief. 2002.  Kebijakan Hukum Pidana. Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 

hlm.109 
20 Tri Andrisman. 2009. Hukum Pidana Asas-Asas Dan Aturan Hukum Pidana Indonesia. Bandar 

Lampung: Unila. hlm. 70 
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d. Me idia sosial adalah meidia onlinei yang para peingguinanya bisa deingan muidah 

be irpartisipasi, beirbagi, dan meinciptakan isi meilipuiti blog, jeijaring sosial, 

wiki, foruim, dan duinia virtuial. Dan meidia sosial juiga me induikuing inteiraksi 

sosial dan meimuingkinkan inteiraksi yang se ibeilu imnya beiluim peirnah teirjadi.21 

 

E. Sistematika Penulisan 

I. PE iNDAHUiLUiAN 

BAB pe indahuiluian ini beirisi teintang latar beilakang masalah, peirmasalahan dan 

ruiang lingkuip, tuijuian dan keiguinaan peine ilitian, keirangka teiori dan konseiptuial, 

se irta sisteimatika peinuilisan.  

 

II. TINJAUiAN PUiSTAKA 

Bab yang meinyajikan tinjauian puistaka kompreihe insif yang beirhuibuingan deingan 

pe inyuisuinan skripsis ini. Bab ini meincakuip istilah peine igakan huikuim, tindak 

pidana, peirdagangan satwa illeigal, seirta faktor faktor yang meimpe ingaruihi 

pe ineigakan huikuim. Diambil dari beirbagai bahan reifeire insi ataui bahan puistaka. 

 

III. ME iTODE i PE iNE iLITIAN 

Bab ini meimbeirikan peinjeilasan teintang langkah-langkah yang diguinakan dalam 

pe indeikatan masalah seirta uiraian-uiraian te intang suimbeirsuimbe ir data, peingolahan 

data, dan analisis data. 

 

IV. HASIL PE iNE iLITIAN DAN PE iMBAHASAN 

Bab yang meinyajikan dan meimbahas hasil peine ilitian, beiruipa peineigakan huikuim 

teirhadap tindak pidana juial beili heiwan langka pada meidia sosial dan faktor faktor 

yang meimpeingaru ihi peine igakan huikuimya. 

 

V. PE iNUiTUiP 

Bab ini beirisikan hasil akhir dari pokok peirmasalahan yang diteiliti beiruipa 

ke isimpuilan dan saran dari peinuilis te irhadap peirmasalahan yang dibahas.

 
21 Tongkotow Liedfray, Fonny J. Waani, Jouke J. Lasut, Op.Cit 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Pengertian Penegakan Hukum 

Pe ine igakan huiku im dapat dikatakan se ibagai uisaha meilaksanakan huikuim 

se ibagaimana meistinya, meingawasi peilaksanaannya agar tidak teirjadi peilanggaran 

dan jika teirjadi peilanggaran meimuilihkan huikuim yang dilanggar itui suipaya dapat 

diteigakkan keimbali.22 Ke iadilan, keipastian huikuim, dan keimanfaatan sosial dapat 

teire ialisasi jika atuiran huikuim beirjalan bagaimana seime istinya.  

 

Pe ine igakan huikuim juiga dapat dilihat suiduit suibyeik dan suiduit objeiknya peine igakan 

huikuim. Suibye ik pe ineigakan huikuim dapat dibeidakan meinjadi duia, yaitui dalam arti 

lu ias dan arti seimpit.23 Pe ineigakan huikuim yang dilihat dari suibjeiknya dalam arti 

lu ias adalah, proseis peine igakkan huikuim yang meilibatkan seiluiruih suibye ik huikuim 

dalam seitiap huibuingan huikuim. Dalam arti se impit, peineigakan huikuim yang dilihat 

dari suibye iknya meimiliki arti uipaya aparatuir pe ine igakan huikuim uintuik me imastikan 

dan meinjamin atuiran huikuim beirjalan bagaimana seimeistinya. Peineigakan huikuim 

dalam arti luias dilihat dari objeiknya meimiliki arti adalah, peineigakan huikuim yang 

meincakuip nilai-nilai keiadilan yang hiduip di teingah masyarakat dan nilai-nilai 

ke iadilan yang teirkanduing dalam huikuim formal itui se indiri. Se imeintara dalam arti 

se impitnya, peine igakkan huikuim yang hanya se ibagaimana yang teirtuiang dalam 

atuiran yang teirtuilis ataui formal. 

 

 

 
22 Abdulkadir Muhammad. 2006. Etika Profesi Hukum. Bandung: Citra Aditya Bhakti,  hlm. 115 
23 Dellyana,Shant.1988. Konsep Penegakan Hukum. Yogyakarta: Liberty hlm 34 
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Me inuiruit Muiladi, peineigakan huikuim haruis diartikan dalam keirangka 3 konseip 

yaitui:24 

a. Total Einforcme int 

Konse ip peine igakan huikuim pidana seibagaimana yang diruimuiskan oleih huikuim 

pidana suibstantif. Konse ip ini meinuintuit agar se imuia nilai yang beirada 

dibeilakang norma huikuim haruis diteigakkan tanpa teirke icuiali. 

b. Fuill Einforceime int 

Konse ipi ini meinyadari bahwa konseip total haruis di batasi deingan huikuim acara 

dan se ibagainya deimi meilinduingi keipe intingan individui. 

c. Actuial Einforce ime int 

Konse ip ini muincuil seite ilah diyakini danya keiteirbatasan-keiteirbatasan dalam 

be intuik waktu i, pe irsonil, alat-alat inveistigasi, dana, kuialitas peiruindang-

uindangannya dan kuirangnya partisipasi masyarakat. 

 

Me inuiruit Soe irjono Soeikanto, peine igakan huikuim (law einforceime int) meinghe indaki 

e impat syarat, yaitui:25 

a. adanya atuiran 

b. adanya leimbaga yang akan meinjalankan pe iratuiran itui  

c. adanya fasilitas uintuik meinduikuing pe ilaksanaan peiratuiran itui 

d. adanya keisadaran huikuim dari masyarakat yang teirke ina peiratuiran itui. 

Andi Hamzah meingatakan, istilah peine igakan huikuim se iring disalah artikan 

se iakan-akan hanya beirge irak di bidang huikuim pidana ataui di bidang reipre isif. 

Istilah peine igakan huikuim disini meilipuiti baik yang reipreisif mauipuin yang 

pre iveintif. Jadi kuirang leibih maknanya sama deingan istilah Beilanda 

Reichtshanhaving. Beirbe ida deingan istilah law einforce ime int, yang seikarang dibeiri 

makna reipre isif, se idangkan yang preive intif be iruipa pe imbeirian informasi, peirsuiasif, 

dan peituinjuik dise ibuit law compliancei, yang beirarti peimeinuihan dan peinataan 

huikuim. Oleih kareina itui leibih teipat jika dipakai istilah peinanganan huikuim ataui 

pe ingadilan huikuim.26 Soe irjono Soeikanto dalam buikuinya meingatakan, peine igakan 

ruile i of law adalah masalah yang ruimit bagi Neigara yang seidang beirke imbang. 

Dalam uipaya pe ineigakan huikuim di Indone isia haruislah dijaga keise iimbangan antara 

ruile i of law dalam arti formil dan ruile i of law dalam arti mateiriil. Ini dikareinakan di 

 
24 Muladi. 2007. Hak Asasi Manusia, Politik dan Sistem, peradilan Pidana . Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, hlm. 58 
25 Soerjono Soekanto.1987.  Pendekatan Sosiologi Terhadap Hukum,  Jakarta:Bina Aksara, hlm  9 
26 Andi Hamzah. 2004.  Asas-asas Penting Dalam Hukum Acara Pidana. Fakultas Hukum: 

Universitas Surabaya Forum 2004 dan Aspehupiki, hlm 2 
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satui pihak huikuim haruis dapat meimbatasi ke ikuiasaan agar tidak seiwe inang-weinang 

dan di lain pihak keikuiasaan meiruipakan suiatui jaminan bagi beirlakuinya huikuim.27 

 

Satjipto Raharjo dalam buikuinya meingatakan bahwa peineigakan huikuim 

meiruipakan suiatui uisaha uintuik meiwuijuidkan idei-idei ke ipastian huikuim, keimanfaatan 

sosial, dan keiadilan meinjadi keinyataan. Prose is pe irwuijuidan keitiga idei teirse ibuit 

meiruipakan hakeikat dari peine igak huikuim. Pe ine igak huikuim meimiliki arti seibagai 

pe inyeile ingaraan huikuim oleih pe ituigas peine igak huikuim dan seitiap orang yang 

meimpuinyai keipeintingan dan seisuiai keiwe inangannya masing-masing meinuiruit 

atuiran huikuim yang be irlakui

28 Teirkait deingan pe ineigakan huikuim, Lawrancei M. 

frieidman meimbagi tiga komponein huikuim yaitui struiktuir huikuim, suibstansi huikuim, 

dan buidaya huikuim.29 

1) Struiktuir huikuim meiruipakan organ ataui tuilang-tuilang keiras yang meinjaga agar 

prose is pe ine igakan huikuim beirjalan seibagaimana meistinya. Maka, dapat 

dikatakan bahwa struiktuir itui meiruipakan instansi-instansi peineigak huikuim. 

2) Suibstansi hu ikuim me iruipakan atuiran huikuim yang dimiliki oleih suiatui 

wilayah/neigara, atuiran ini dapat dalam be intuik teirtuilis ataui tidak teirtuilis. 

se ipe irti peiratuiran peiruindang-uindangan yang meinjadi acuian bagi aparat 

pe ineigak huiku im. 

3) Kuiltuir ataui buidaya huikuim meiruipakan pandangan, nilai dan sikap manuisia 

se ibagai anggota masyarakat dalam meilihat bagaimana huikuim itui beirlakui di 

masyarakat.30 

 

Pe ine igakan huikuim be irkaitan deingan aspeik ke iamanan, keiteirtiban dan peirlinduingan 

huikuim, dan  keiadilan. Dalam peineigakan huiku im ada tiga uinsuir yang haruis 

dipeirhatikan yaitui keiadilan, keimanfaatan, ataui hasil guina dan keipastian huikuim.31 

 

 
27 Soerjono Soekanto.1983. Beberapa Permasalahan Hukum Dalam Kerangka Pembangunan Di 

Indonesia. Jakarta: UI  Press, hlm 91 
28 Satjipto Raharjo. 1980. Hukum Dan Masyrakat.  Bandung: Angkasa, hlm 15 
29 Lawrence M. Friedman. 2013.  Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosial. Bandung: Nusa Media, 

hlm. 15. 
30 Ibid, hlm. 17 
31 Sudikno Mertokusumo. 1999.  Mengenal Hukum. Yogyakart:Liberty, hlm. 145. 
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1) Ke ipastian huikuim. 

Huikuim haruis dilaksanakan dan diteigakkan. Se itiap orang meingharapkan dapat 

diteitapkannya huikuim dalam hal teirjadi pe iristiwa yang konkrit. Bagaimana 

huikuimnya ituilah yang haruis be irlakui, pada dasarnya tidak boleih meinyimpang. 

Yang dinginkan keipastian huikuim adalah tidak adanya peinyimpangan. Apapuin 

yang teirjadi huikuim haruis diteigakkan.  

2) Ke imanfaatan 

Huikuim dibuiat uintuik keipe intingan masyarakat Kareinanya peilaksanaan dan 

pe ineigakan hu ikuim haruis me imbeiri manfaat dalam masyarakat. Jangan sampai 

pe ilaksanaan dan peine igakan huikuim yang teirjadi meiruigikan masyarakat, yang 

pada akhirnya meinimbuilkan keireisahan. 

3) Ke iadilan 

Dalam peilaksanaan ataui pe ineigakan huikuim ke iadilan dipeirhatikan. Dalam 

pe ilaksanaan dan peineigakan huikuim haruis adil. Huikuim tidak ideintik deingan 

ke iadilan. Huikuim itui beirsifat uimuim, meingikat seitiap orang, beirsifat 

meinyamaratakan. Barang siapa yang me incuiri haruis dihuiku im, siapa yang 

meincuiri haruis dihuikuim, tanpa meimbe ida beidakan siapa yang meincuiri. 

Se ibaliknya, keiadilan beirsifat suibjeiktif, individuialistis, dan tidak 

meinyamaratakan.  

 

Pe ine igakan huikuim meimpuinyai faktor faktor yang meimpeingaruihinya, meinuiruit 

Soe irjoeino Soe ikanto faktor faktornya adalah:32  

1. Faktor Huikuim 

faktor huikuim adalah salah satui hal teirpe inting uintuik me ineituikan teircapai ataui 

tidaknya peine igakan huikuim itui se indiri. Peirmasalahan yang dapat meinghambat 

biasanya, tidak diikuitinya asas-asas be irlakuinya uindang-uindang, kare ina 

ke itidak jeilasan arti kata-kata dalam uindang-uindang yang meinye ibabkan salah 

pe inafsiran. 

2. Faktor peine igak Huikuim 

Pe ine igak huiku im adalah pihak-pihak yang meimbe intuik dan meine irapkan huikuim. 

Para peine igak huikuim haruis mampui me imbe irikan keipastian, keimanfaatan, dan 

 
32 Soerjono Soekanto, Op.Cit., hlm 8 
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ke iadilan huiku im, kareina seibaik apapuin huikuim yang ada dan diteirapkan kalaui 

aparat peine igak huikuimnya kuirang baik ataui tidak dapat beirlakui adil dan 

meimbe irikan keipaastian huikuim, maka peine igakan huikuim tidak akan beirjalan 

se ibagaimana meistinya. 

3. Faktor sarana dan fasilitas 

Dalam peineigakan huikuim haruislah te irdapat sarana dan fasilitas teirteintui, jika 

tidak, maka peine igakan huikuim tidak akan beirjalan deingan baik. Sarana dan 

fasilitas itui, me incakuip te inaga oleih manuisia yang teirampil, peiralatan yang 

meimadai, organisasi yang baik, keiuingan yang cuikuip, dan masih banyak lagi. 

4. Faktor masyarakat 

Pe ine igakan huikuim beirasal dari masyrakat dan beirtuijuian uintuik meincapai 

ke iteintraman dalam masyrakat. Masyrakat meimpuinyai pandangan teirse indiri 

dalam huikuim. Ke isadaran huikuim masyrakat sangat meimpeingaruihi 

pe ilaksanaan peineigakan huikuim. 

5. Faktor keibuidayaan  

Buidaya huiku im pada dasarnya meincakuip nilai-nilai yang meindasari huikuim 

yang beirlakui, keibuidayaan meineitapkan pe iratuiran meinge inai apa yang haruis 

dilakuikan, dan apa yang dilarang. Variasi keibuidayaan yang meilimpah 

meimpuinyai peirse ipsi-pe irse ipsi se indiri teirhadap huikuim, oleih kare inanya 

pe ineigakan hu ikuim diseisuiaikan deingan kondisi se iteimpat. 

 

B. Pengertian Tindak Pidana 

 

Istilah tindak pidana beirasal dari istilah dalam huikuim pidana Beilanda, yaitui 

strafbaar fe iit ataui deilict. Dalam bahasa Indoneisia, se ilain istilah tindak pidana 

se ibagai teirjeimahan dari strafbaar fe iit ataui de ilict, dikeinal puila beibeirapa istilah 

lain, seipe irti peirbuiatan pidana, peilanggaran pidana, peirbuiatan yang boleih 

dihuikuim, ataui pe irbuiatan yang dapat dihuikuim.33 

 

 

 

 
33 C.S.T. Kansil dan Christine S.T Kansil. 2007. Pokok-Pokok Hukum Pidana. Jakarta: PT Pradnya 

Paramitha, hlm 37   
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1. Pe inge irtian Tindak Pidana 

Pe inge irtian pidana meinuiruit Simon adalah, peindeiritaan yang dialami oleih 

se ise iorang. Pe indeiritaan itui be irkaitan deingan peilanggaran norma-norma yang teilah 

diteitapkan dalam huikuim pidana, dimana te ilah dijatuihkan puituisan hakim teirhadap 

se ise iorang yang dinyatakan beirsalah. 34  Se imeintara Peingeirtian tindak pidana 

teirdapat di dalam Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana (KUiHP) se iring dise ibuit 

de ingan strafbaarfeiit. Strafbaarfeiit adalah istilah dari huikuim pidana Beilanda, 

yakni Straf, Baar, dan feiit. Straf dapat diartikan seibagai pidana ataui huikuim, Baar 

dapat diartikan seibagai dapat ataui bole ih, dan feiit dapat diartikan seibagai tindak, 

pe iristiwa, peilanggaran dan peirbuiatan.35  

 

Me inuiruit Pompei, istilah Strafbaar feiit se icara teioritis bisa diruimuiskan seibagai 

suiatui peilanggaran norma yang deingan se ingaja atauipuin tidak diseingaja teilah 

dilaksanakan oleih se iorang peilakui, dimana peinjatuihan huikuiman teirhdap peilakui itui 

pe irlui dalam uisaha te irpeiliharanya teirtib huikuim dan teirjadinya keipeintingan huikuim 

dan teirjaminnya keipeintingan uimuim Istilah Strafbaar feiit haruislah dihuibuingkan 

de ingan sifat weide irre ichteilijk ataui aan schuild wijtein ataui yang sifatnya meilawan 

huikuim, yang teilah dilaksanakan baik de ingan seingaja atauipuin de ingan tidak 

se ingaja.36  

 

Tindak pidana adalah peingeirtian dasar dalam huikuim pidana. Keijahatan ataui 

pe irbuiatan jahat bisa diartikan seicara yuiridis ataui kriminologis. Keijahatan ataui 

pe irbuiatan jahat dalam arti yuiridis normatif adalah peirbuiatan seipe irti yang 

teirwuijuid in abstracrto dalam peiratuiran pidana. 37  Kata-kata seipeirti “tindak 

pidana” meimiliki arti peinting dalam bidang huikuim. Kareina tindak pidana seicara 

teioritis meingacui pada beirbagai keijadian dalam ranah peiratuiran pidana, maka 

 
34 Maya Shafira dkk. 2022. Hukum Pemasyrakatan Dan Penitensier. Bandar  lampung: Pusaka 

Media, hlm 21 
35 Adami Chazawi. 2005. Pelajaran Hukum Pidana 1. Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, hlm. 69 
36 Lamintang, 1997. Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia. Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

hlm. 181 
37 Sudikno Mertokusumo, Op.Cit., Hlm, 10 
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pe irlui dibe irikan deifinisi yang rasional dan te ipat uintuik me imbeidakannya deingan 

kata-kata lain yang diguinakan dalam keihiduipan se ihari-hari.38  

 

Bambang Poeirnomo meingatakan bahwa, tindak pidana dapat diartikan seibagai 

pe irbuiatan yang dilakuikan oleih se ise iorang de ingan meilakuikan suiatui ke ijahatan ataui 

pe ilanggaran pidana yang meiruigikan ke ipeintingan orang lain ataui me iruigikan 

ke ipeintingan uimuim. Beibe irapa sarjana huikuim pidana di Indoneisia meimakai 

be irbagai istilah uintuik meiruijuik pada konse ip “pidana”, ada beibe irapa yang 

meinye ibuitnya seibagai tindak pidana, peiristiwa pidana, peirbuiatan pidana ataui 

de ilik.39 Kata “deilik” beirasal dari bahasa Latin, yakni deilictuim. Dalam bahasa 

Je irman diseibuit de ilict, dalam bahasa Prancis diseibuit de ilit, dan dalam bahasa 

be ilanda diseibuit deilict.40 kamuis be isar bahasa Indoneisia seindiri meingartikan deilik 

se ibagai : “peirbuiatan yang dapat dikeinakan huikuim kareina meiruipakan peilanggaran 

teirhadap uindang-uindang; tindak pidana”. Wirjono Prodjodikoro meingartikan 

istilah tindak pidana adalah suiatui pe irbuiatan yang peilakuinya dapat dikeinakan 

huikuiman pidana dan peilakuinya dapat dikatakan seibagai "suibje ik" tindak pidana.41 

 

Barda Nawawi Arieif me ingatakan bahwa “tindak pidana seicara uimuim dapat 

diartikan seibagai peirbuiatan yang meilawan huiku im baik seicara formal mauipuin 

se icara mateiril”. 42  Tindak pidana formil dapat diartikan bahwa larangan yang 

diruimuiskan adalah suiatui pe irbuiatan teirte intui yang tidak meingharuiskan adanya 

suiatui akibat teirteintui se ibagai syarat seileisainya su iatui tindak pidana. Seidangkan 

tindak pidana mateiriil adalah su iatui peirbuiatan yang meinimbuilkan akibat ataui 

pe irbuiatan yang dianggap seileisai.  

 

 
38 Risthafa Puteri Meilinda, A. Irzal Fardiansyah, Fristia Berdian Tamza, “ Analisis 

Pertanggungjawaban Pidana Atas Percobaan pembunuhan Berencana Dalam Konteks 

Keluarga,”  Innovative: Journal Of Social Science And Research: Volume 4, No. 5 (2024): 3122-

3132 
39 Bambang Poernomo. 1997.  Asas-Asas Hukum Pidana. Jakarta: Ghalia Indonesia,  hlm. 87 
40 Ledeng Marpaung. 2006. Asas- Teori- Praktik Hukum Pidana.  Jakarta:Sinar Grafika, hlm. 7 
41 Wiryono Projodikoro. 1986.  Azas- azas Hukum Pidana di Indonesia. Bandung: PT. Eresco, 

hlm. 55-57 
42 Barda Nawawi Arif. 1984.  Sari Kuliah Hukum Pidana II. Bandung:Fakultas Hukum Undip, 

hlm 37 



23 
 

Barda nawawi Arieif juiga meinjeilaskan juiga  teintang ciri-ciri orang yang dapat 

dinyatakan seibagai peilakui tindak pidana, yaitui:43 

a. Orang yang meilakuikan (dadeir plage in) 

Orang yang beirtindak seindiri uintuik meilakuikan tuijuiannya dalam suiatui 

pe irbuiatan tindak pidana. 

b. Orang yang meinyuiruih meilakuikan (doe in plagein) 

dalam meilakuikan suiatui tindak pidana dipe irluikan paling seidikit 2 orang, yaitui 

orang yang meilakuikan dan orang yang meinyuiruih me ilakuikan, jadi buikan 

pihak peirtama yang meilakuikan tindak pidana, akan teitapi deingan bantuian 

pihak lain yang meiruipakan alat uintuik meilakuikan tindak pidana. 

c. Orang yang tuiruit meimbantui meilakuikan (me ide i plagein) 

Yang artinya meilakuikan tindak pidana be irsama-sama. Dalam hal ini 

dipeirluikan paling seidikit 2 orang uintuik meilakuikan tindak pidana yairui dadeir 

plagein dan me ide i plagein. 

d. Orang yang deingan meimanfaatkan ataui pe inyalahguinaan jabatan, meimbe iri 

uipah, peirjanjian, meimaksa seise iorang, ataui deingan seingaja meimbuijuik 

orang/pihak lain uintuik me ilakuikan tindak pidana. 

 

2. Uinsuir-Uinsuir Tindak Pidana 

Se itiap tindak pidana pada uimuimnya meimiliki uinsuir-uinsuir tindak pidana, yaitui 

u insuir “objeiktif” dan uinsuir “Suibjeiktif”. uinsuir obje iktif itui adalah uinsuir-uinsuir yang 

ada huibuingannya deingan keiadaan-keiadaan, yaitui keiadaan-keiadaan dimana 

tindakan si peilakui itui haruis dilakuikan, se idangkan uinsuir suibye iktif ialah uinsuir-

u insuir yang meileikat pada diri si peilakui ataui yang beirhuibuingan deingan diri si 

pe ilakui dan te irmasuik ke idalamnya yaitui se igala seisuiatui yang teirkanduing didalam 

hatinya.  

a. Uinsuir obje iktif 

Uinsuir obje iktif adalah uinsuir be irada di luiar diri peilakui. adalah uinsuir-uinsuir 

yang ada huibuingannya deingan keiadaan-ke iadaan, yaitui keiadaan-keiadaan 

dimana tindakan si peilakui itui haruis dilakuikan, yaitui:44 

 
43 Ibid., hlm 38 
44 Rusli Muhammad. 2007. Hukum Acara Pidana Kontemporer. Bandung:PT. Citra Aditya Bakti, 

hlm 22 
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1) Sifat meilanggar huikuim. 

2) Kuialitas dari si peilakui. 

3) Kauisalitas. 

b. Uinsuir suibje iktif 

Uinsuir yang be irkaitan ataui be irada di dalam diri peilakui dan se igala seisuiatui yang 

teirmasuik di dalam hatinya, yaitui:45 

1) Ke ise ingajaan ataui ke itidakseingajaan (doluis ataui cuilpa). 

2) Maksuid pada suiatui pe ircobaan, seipeirti yang te irdapat  dalam Pasal 53 Ayat 

(1) KUiHP. 

3) Macam-macam maksuid se ipeirti teirdapat dalam keijahatan-keijahatan 

pe incuirian, peinipuian, peimeirasan, dan se ibagainya. 

4) Me ire incanakan teirle ibih dahuilui se ipe irti yang misalnya yang teirdapat di 

dalam keijahatan peimbuinuihan meinuiruit Pasal 340 KUiHP. 

5) Pe irasaan takuit seipe irti teirdapat di dalam Pasal 308 KUiHP. 

 

Uinsuir tindak pidana juiga dapat dibeidakan me injadi duia suiduit pandang yaitui, suiduit 

pandang teioritis dan suiduit pandang uindang-uindang. Uinsuir teioritis adalah uinsuir 

yang beirdasarkan para peindapat ahli huikuim, yang teirdapat dalam buinyi 

ruimuisannya, seime intara dari suiduit pandang uindang-uindang adalah bagaimana 

ke inyataan tindak pidana itui diruimuiskan meinjadi tindak pidana teirte intui dalam 

pasal-pasal peiratuiran pe iruindang-uindangan yang ada. 

 

1. Uinsuir Tindak Pidana Meinuiruit Beibe irapa Teioritis 

a. Me inuiruit Jonke irs uinsuir-uinsuir tindak pidana, yakni:46 

1) Pe irbuiatan (yang); 

2) Me ilawan huikuim (yang beirhuibuingan deingan); 

3) Ke isalahan (yang dilakuikan oleih orang yang dapat); 

4) Dipe irtangguing jawabkan. 

 

 

 
45 Teguh Prasetyo. 2016. Hukum Pidana Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali Pers, hlm. 50 
46 Adam Chazawi, Op.Cit., hlm 81 
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b. Me inuiruit simons uinsuir-uinsuir tindak pidana, yakni:47 

1) Pe irbuiatan manuisia (positif ataui ne igativei, be irbuiat ataui tidak beirbuiat 

ataui meimbiarkan). 

2) Diancam deingan pidana (statbaar geiste ild). 

3) Me ilawan huikuim (onre ichmatig). 

4) Dilakuikan de ingan keisalahan (meit schuild in veirband stand). 

2. Uinsuir tindak pidana meinuiruit uindang-uindang  

Be irikuit uinsuir-uinsuir tindak pidana meinuiruit uindang-uindang, yakni:48 

1) Uinsuir tingkah lakui; 

2) Uinsuir me ilawan huikuim; 

3) Uinsuir ke isalahan; 

4) Uinsuir akibat konstituitif; 

5) Uinsuir ke iadaan yang meinye irtai; 

6) Uinsuir syarat tambahan uintuik dapatnya ditu intuit pidana; 

7) Uinsuir syarat tambahan uintuik meimpeirbe irat pidana; 

8) Uinsuir syarat tambahan uintuik dapatnya dipidana; 

9) Uinsuir obje ik huikuim tindak pidana; 

10) Uinsuir kuialitas suibjeik huikuim tindak pidana; 

11) Uinsuir syarat tambahan uintuik meimpeiringan pidana. 

 

 

C. Tinjauan Tentang Perdagangan Satwa Langka  

Pe irdagangan satwa langka yang dilinduingi meiruipakan se ibuiah ke ijahatan yang 

akan beirdampak beisar pada keipuinahan satwa langka dan meinggangui  

ke ise iimbangan alam. Peirdagangan satwa langka yang teirse ibar luias meiruipakan 

ancaman teirhadap keilangsuingan keiane ikaragaman hayati. Kombinasi antara 

ke iruisakan habitat dan eiksploitasi he iwan uintuik keigiatan peirdagangan 

meinye ibabkan keibe irlangsuingan hiduip heiwan liar meinjadi teirancam.49 Se ibagian 

be isar dari satwa liar yang dipeirdagangkan se icara ileigal, seikitar 95%, be irasal dari 

hasil peirbuiruian alam, buikan dari proseis pe inangkaran. Seibanyak 40% dari satwa 

yang dipeirdagangkan mati kareina me ingalami proseis pe inangkapan yang 

 
47 Rahmanuddin Tomalili. 2012. Hukum Pidana. Yogyakarta: Budi Utama,  hlm 12 
48 Adam Chazawi, Op.Cit., hlm 82 
49 Liana, Witno, “Perdagangan Satwa Liar Di Pasar Tradisional Dan Pasar Modern Di Sulawesi 

Utara”  Jurnal Penelitian Kehutanan Bonita:  Volume 3, No.1 (2021) 
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meinyakitkan, peingangkuitan yang tidak meimadai, kandang yang seimpit, dan 

pe imbeirian makanan yang tidak seisuiai de ingan keibu ituihan meireika.50 

 

Teirdapat organisasi inteirnasional yang me imbeirikan peirlinduingan teirhadap  satwa 

be irnama Inteirnational Uinion for Conse irvation of Natuire i and Natuiral Reisouirce is 

(IUiCN). IUiCN dibe intuik pada tanggal 5 Oktobe ir 1948 dan saat ini teilah meinjadi 

organisasi peirlinduingan lingkuingan te irbeisar di duinia. Akibat maraknya 

pe irdagangan satwa langka,  IUiCN akhirnya meimbuiat daftar yang meimbahas  

statuis konse irvasi be irbagai makhluik hiduip te irmasuik satwa pada tahuin 1948, yang 

dibeiri nama IUiCN Reid List dan meinjadi peidoman meinge inai statuis 

ke ianeikaragaman hayati. Satwa diklasifikasikan dalam Seimbilan keilompok 

be irdasarkan kriteiria seipe irti juimlah popuilasi, peinye ibaran, dan reisiko keipuinahan, 

se ibagai beirikuit:51  

1) Puinah  

2) Puinah di alam liar  

3) Sangat teirancam puinah  

4) Teirancam puinah   

5) Re intan  

6) Hampir teirancam  

7) Be ireisiko re indah  

8) Informasi kuirang  

9) Tidak dieivaluiasi  

 

Akibat maraknya kasuis pe irdagangan satwa langka, maka neigara-neigara anggota 

IUiCN meinganjuirkan peimbatasan peirdagangan satwa yang dikeinal deingan 

Conveintion on Inteirnational Tradei  in  E indangeire id Spe icieis  of   Wild   Fauina  

and Flora (CITEiS), yaitui seibuiah peirjanjian inteirnasional yang beirbicarameinge inai 

pe irlinduingan dan peirdagangan Inteirnasional speisie is satwa dan tuimbuihan liar    

yang teirancam puinah. Indoneisia seibagai neigara Meiga Biodiveirsity beirdasarkan 

ke ipuituisan pre iside in No. 43 tahuin 1978 te intang peinge isahan Conveintion   

 
50 Erni Nuraeni, Toto Supartono,  Deni, “Perdagangan Satwa Liar Jenis Kukang (Nycticebus sp) 

di Pasar Hewan Plered Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon”  Wanaraksa: Volume 12, No.1 

(2018) 
51 Daftar Merah IUCN: mengidentifikasi burung-burung yang paling membutuhkan bantuan kita 

https://www.birdlife.org/projects/iucn-red-list/ diakses pada 4 November 2024 pukul 15.28 WIB 

https://www.birdlife.org/projects/iucn-red-list/
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Inteirnational  Trade i of  E indange ire id  Spe isie is of  Wild Fauina And Flora (CITE iS), 

teirdaftar seibagai neigara kei 48 peise irta CITE iS.52 

 

Pe imeirintah Indoneisia dalam uipayanya uintuik meile istarikan suimbe ir daya alam dan 

e ikosisteimnya meimbe intuik Uinit peilaksana teiknis Ke imeinte irian Keihuitanan dalam 

meinge ilola kawasan konseirvasi beiruipa cagar alam yaitui Balai Konse irvasi Suimbeir 

Daya Alam (BKSDA). Balai Konse irvasi Suimbe ir Daya Alam, ataui yang se iring 

disingkat seibagai BKSDA, adalah uinit peilaksana teiknis se itingkat eise ilon III (ataui 

e ise ilon II uintuik balai beisar) di bawah Direiktorat Jeinde iral Peirlinduingan Huitan dan 

Konse irvasi Alam Keimeinte irian Keihuitanan Reipuiblik Indoneisia. BKSDA di 

antaranya beirtuigas uintuik meinge ilola kawasan-kawasan konseirvasi, khuisuisnya 

huitan-huitan suiaka alam seipe irti suiaka margasatwa, taman wisata alam, dan cagar 

alam. BKSDA juiga beirtangguing jawab uintuik me ingawasi dan meimantaui 

pe ireidaran tuimbuihan dan satwa yang dilinduingi yang teirmasuik di dalam  

wilayahnya, dan juiga meimantaui uipaya-uipaya peinangkaran dan peimeiliharaan 

tu imbuihan dan satwa dilinduingi ole ih pe irorangan, peiruisahaan dan leimbaga-

leimbaga konseirvasi teirkait. 

 

Pe iratuiran meinteiri Ke ihuitanan Nomor: P.02/Me inhu it-II/2009 teintang organisasi dan 

tata keirja UiPT KSDA me imuiat ke iduiduikan, tuigas, fuingsi Balai Konse irvasi Suimbe ir 

Daya Alam seibagai beirikuit: 

a. Pasal 1 ayat (1) dan (2) 

Ayat (1): Uinit Pe ilaksana Teiknis Konse irvasi Suimbeir Daya Alam adalah 

organisasi peilaksana tuigas teiknis di bidang konse irvasi suimbeir daya alam 

hayati dan eikosiste imnya yang beirada di bawah dan beirtangguing jawab keipada 

Dire iktuir Je inde iral Peirlinduingan Huitan dan Konse irvasi Alam. 

Ayat (2): Uinit Pe ilaksana Teiknis Konse irvasi Suimbe ir Daya Alam seibagaimana 

dimaksuid pada ayat (1), dipimpin oleih se iorang Ke ipala. 

 

 

 
52 Yoshua Aristides, Agus Purnomo, Fx. Adji Samekto, “Perlindungan Satwa Langka Di 

Indonesia Dari Perspektif Convention   International  Trade of  Endangered  Spesies of  Wild 

Fauna And Flora (CITES)” Diponegoro Law Journal: Volume 5, No.4 (2016) 
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b. Pasal 2  

Uinit Peilaksana Teiknis Konse irvasi Suimbeir Daya Alam seibagaimana dimaksuid 

dalam Pasal 1, meimpuinyai tuigas peinye ile inggaraan konseirvasi suimbeir daya 

alam dan eikosiste imnya di cagar alam, suiaka margasatwa, taman wisata alam 

dan taman buirui se irta koordinasi teiknis pe ingeilolaan taman huitan raya dan 

kawasan eikosiste im e ise insial beirdasarkan ke iteintuian peiratuiran peiruindang-

uindangan. 

c. Pasal 3 

Dalam meilaksanakan tuigas se ibagaimana dimaksuid dalam Pasal 2, Uinit 

Pe ilaksana Teiknis Konse irvasi Suimbe ir Daya Alam meinye ileinggarakan fuingsi: 

1) inveintarisasi poteinsi, peinataan kawasan dan peinyuisuinan reincana 

pe ingeilolaan cagar alam, suiaka margasatwa, taman wisata alam dan taman 

buirui; 

2) pe ilaksanaan peirlinduingan dan peingamanan cagar alam, suiaka margasatwa, 

taman wisata alam, taman buirui;  

3) pe ingeindalian dampak keiru isakan suimbe ir daya alam hayati;  

4)  pe ingeindalian keibakaran huitan di cagar alam, suiaka margasatwa, taman 

wisata alam dan taman buirui;  

5) pe ingeilolaan jeinis tuimbu ihan dan satwa liar beise irta habitatnya seirta 

suimbe irdaya geineitik dan peingeitahuian tradisional;  

6)  pe ingeimbangan dan peimanfaatan jasa lingkuingan;  

7)  e ivaluiasi keise isuiaian fuingsi, pe imuilihan eikosiste im dan peinuituipan kawasan;  

8) pe inyiapan peimbeintuikan dan opeirasionalisasi Ke isatuian Peinge ilolaan Huitan 

Konse irvasi (KPHK);  

9)  pe inyeidiaan data dan informasi, promosi dan pe imasaran konseirvasi 

suimbe ir daya alam dan eikosisteimnya; 

10) pe ingeimbangan keirjasama dan keimitraan bidang konseirvasi suimbeirdaya 

alam dan eikosiste imnya;  

11)  pe ingawasan dan peinge indalian peire idaran tu imbuihan dan satwa liar;  

12)  koordinasi teiknis peine itapan koridor hiduipan liar;  

13)  koordinasi teiknis pe inge ilolaan taman huitan raya dan kawasan eikosiste im 

e ise insial;  

14)  pe ingeimbangan bina cinta alam seirta pe inyuiluihan konse irvasi suimbeirdaya 

alam dan eikosiste imnya;  

15)  pe imbeirdayaan masyarakat di dalam dan se ikitar kawasan konseirvasi;  

16)  pe ilaksanaan uiruisan tata uisaha dan ruimah tangga seirta keihuimasan. 

 

Maraknya kasuis pe irdagangan satwa langka ini teirjadi kareina reindahnya sanksi 

huikuim yang dapat di keinakan kei pe ilakui dan beisarnya peindapatan yang akan 

didapatkan peilaku i, kareina satwa langka dinilai meimpuinyai daya juial yang leibih 
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tinggi. Seilain itui meiningkatnya keiceindruingan masyarakat yang beirmuila dari 

ke icintaan teirhadap satwa dan keiinginan uintuik meimilikinya, teitapi hanya se ikeidar 

meingole iksinya dan meingaguimi keiindahannya. Di sisi lain, dari seigi eikonomi, 

pe idagang satwa liar yang dilinduingi re ila meilakuikan apa puin, me iski satwa 

teirse ibuit adalah satwa langka, teirmasuik pe irbuiruian ileigal yang biasanya 

dipeirdagangkan dalam keiadaan hiduip. Me iski be irnilai eikonomi tinggi, para 

pe injuial hanya meingambil beibe irapa bagian tuibuih he iwan, misalnya eimpeidui, sisik, 

kuilit, kuikui, taring. Satwa teirse ibuit teiruis dibuirui kareina eimpeiduinya meimbantui 

meingobati jantuing, kuilit dan sisiknya diguinakan uintuik kosme itik dan bahan bakui 

tas yang meimilki nilai eikonomi tinggi.53  

 

Tanpa izin reismi dari peimeirintah dan Balai konseirvasi Suimbe ir Daya Alam maka, 

pe irdagangan satwa, khuisuisnya satwa langka yang dilinduingi maka akan dianggap 

illeigal dan digolongkan dalam suiatui tindak pidana. Deingan hadirnya meidia sosial, 

pe irdagangan satwa makin meiningkat tajam. Hal ini dikareinakan meidia sosial 

meimbe irikan keimuidahan bagi peilakui pe irdagangan satwa langka uintuik 

meinjangkaui pasar pe irdagangan heiwan yang le ibih luias, yang bisa diakse is 

kapanpuin dan dimanapuin tanpa haruis saling be irtatap muika teirleibih dahuilui.  

 

1. Pe inge irtian Satwa 

Pe inge irtian satwa seindiri teirdapat di dalam Uindang-Uindang No. 5 Tahuin 1990 

teintang Konse irvasi Suimbeir Daya Alam Hayati dan Eikosiste imnya. Dikuitip dari 

Pasal 1 ayat 5 Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1990, arti satwa adalah “seimuia 

jeinis suimbe ir daya alam heiwani, baik yang hiduip di darat mauipuin di air”. Satwa 

dalam bahasa seihari-hari leibih dikeinal de ingan seibuitan heiwan ataui binatang. 

Uindang-Uindang ini juiga meigartikan satwa liar seibagai seimuia binatang yang 

hiduip di darat, dan/ataui di air, dan/ataui di uidara yang masih meimpuinyai sifat-sifat 

liar, baik yang hiduip beibas mauipuin yang dipeilihara oleih manuisia. Seidangkan 

yang dimaksuid satwa langka Pasal 20 ayat (1) dan (2) Uindang- Uindang Nomor 5 

Tahuin 1990 te intang Konse irvasi Suimbe ir Daya Alam Hayati dan Eikosiste imnya, 

 
53 Arif Firmansyah Herliyanto, “Sanksi Pidana Terkait Perdaganagan Ilegal Satwa Liar Yang 

Dilindungi”  Jurist-Diction: Volume 2, No. 3 (2019) 
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adalah satwa yang keibeiradaannya dialam sangat se idikit se irta meimpuinyai tingkat 

pe irkeimbangan yang sangat lambat, baik kareina peingaruih habitat mauipuin 

e ikosisteimnya yang keibe iradaannya dilinduingi ole ih pe iratuiran peiruindang-

u indangan. Satwa langka peirlui dilinduingi kareina meimiliki peiran peinting dalam 

e ikosisteim. 

 

Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1990 te intang Konseirvasi Suimbe ir Daya Alam 

Hayati Dan Eikosiste imnya, meimbagikan satwa meinjadi 2 jeinis, yaitui satwa yang 

tidak dilinduingi dan satwa yang  dilinduingi. Satwa yang tidak dilinduingi adalah 

satwa yang dipeirboleihkan uintuik di peilihara di ruimah dan popuilasinya masih 

banyak.  Se imeintara, satwa yang dilinduingi adalah satwa yang popuilasinya tinggal 

se idikit dan teirancam puinah se ihingga haruis dilinduingi.  Satwa yang dilinduingi 

meimpuinyai beibe irapa kriteiria beirdasarkan Pasal 5 Pe iratuiran Peime irintah Nomor 7 

Tahuin 1999 te intang Peingaweitan Je inis Tuimbuihan dan Satwa Liar yaitui : 

a. Me impuinyai popuilasi yang keicil; 

b. Adanya peinuiruinan yang tajam pada juimlah individui di alam; 

c. Dae irah peinyeibaran yang teirbatas (eindeimik). 

 

Kuicing kuiwuik  (Prionailuiruis Be ingaleinsis) adalah kuicing liar keicil Asia Se ilatan 

dan Timuir. Se ijak tahuin 2002, ia teirdaftar dalam speisieis Risiko Re indah oleih IUiCN 

se ibab ia teirdistribuisi se icara luias, te itapi te irancam oleih hilangnya habitat dan 

pe irbuiruian di beibe irapa bagian peirse ibaran. Suib spe isie is kuicing kuiwu ik ada 12, yang 

be irbeida se icara luias dalam peinampilan. Dalam bahasa Inggris kuicing kuiwuik 

dikeinal leiopard cat, hal ini dikareinakan tuibuih kuicing kuiwuik me imiliki bintik 

bintik seipe irti macan tuituil, kuicing kuiwuik juiga meimiliki panjang tuibuih se ikitar 60 

cm deingan be iratnya yang meincapai 3 hingga 4 kg.  Kuicing kuiwuik adalah kuicing 

ke icil Asia yang meimiliki distribuisi yang paling luias. Pe irse ibaran meire ika meiluias 

dari wilayah Amuir di Timuir Jauih Ruisia sampai kei Se imeinanjuing Kore ia, China, 

Indochina, Suib kontinein India, kei barat di uitara Pakistan, dan kei se ilatan di 

Filipina dan Ke ipuilauian Suinda di Indone isia. Meire ika diteimuikan di kawasan 

agrikuiltuiral yang diguinakan leibih meimilih habitat huitan. Meireika hiduip di huitan 

huijan tropis dan peirkeibuinan di di atas peirmuikaan lauit, di huitan peiluiruih suibtropis 
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dan huitan konifeir be iriklim seidang di kaki buikit Himalaya pada keitinggian di atas 

1.000 m (3.300 ft).54 kuicing kuiwu ik juiga teirmasuik jeinis kuicing liar yang meinjadi 

pre idator pada habitatnya.  

 

Kuicing Kuiwuik me iruipakan satwa karnivora yang aktif pada malam hari. Kuicing 

Kuiwuik be irsifat teire istrial namuin kadang juiga beiraktivitas di peipohonan keicil. 

Biasanya meireika be irbuirui pada daeirah se ikitar huitan yang tidak teirlalui rapat, dan 

se iring kali teirlihat di areial peirke ibuinan. Mamalia keicil dan beirbagai jeinis buiruing 

meiruipakan pakan yang paling disuikai, se ilain itui meire ika juiga meimakan kadal, 

amfibi, seirangga, teiluir, uinggas, dan mangsa lain yang hiduip di air. Kuicing kuiwuik 

meimiliki reintang habitat yang luias me ilipuiti huitan, peirke ibuinan, keibuin, are ial 

pe irtanian dan areia di seikitar peirmuikiman. Me ireika hiduip soliteir, ke icuiali seilama 

muisim kawin. Meire ika meininggalkan fe ise is dan air keincing uintuik meinandai 

wilayah. meire ika  seiring be irse imbuinyi di se imak-seimak leibat di tanah dan kadang 

be iristirahat di peipohonan. Kuicing kuiwuik peirnah teirlihat meimanjat pohon hingga 

4 m di atas tanah uintuik beirbuirui tikuis dan kuimbang di peirkeibuinan keilapa sawit di 

Sabah.55 

 

kuicing kuiwuik di Indone isia te irmasuik dalam jeinis satwa yang dilinduingi, hal ini 

teircantuim dalam daftar Lampiran Peiratuiran Meinte iri Lingkuingan Hiduip dan 

Ke ihuitanan Reipu iblik Indoneisia Nomor P.106/Me inlhk/Seitjein/Kuim.1/12/2018 

teintang Jeinis Tuimbuihan dan Satwa Yang Dilinduingi. Hal ini dikareinakan 

masyarakat yang teiruis meimbuirui kuicing kuiwuik uintuik dijadikan seibagai 

pe iliharaan ataui diambil kuilit seirta dagingnya. lalui, banyak masyarakat yang 

meimbuiruinya uintuik dijadikan seibagai pajangan. Seilain kareina dibuirui, juimlah 

kuicing kuiwuik juiga meinuiruin kareina habitat aslinya yang peirlahan-lahan 

be irkuirang seirta mangsa yang kuirang. Biasanya, kuicing kuiwuik akan meimangsa 

kadal keicil, buiruing, seirta jeinis mamalia pe ingeirat lainnya. Aguis Suibagyo, peine iliti 

e ikologi dari Uiniveirsitas Jambi meingatakan, kuicing kuiwuik masih be iluim 

 
54 Kucing Kuwuk https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kucing_kuwuk diakses pada 5 November  

2024 pukul 19.23 WIB 
55 Eko Sulistyadi, “Karakteristik Komunitas Mamalia Besar Di Taman Nasional Bali Barat 

(TNBB)” Zoo Indonesia: Volume 25, No.2 (2016) 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kucing_kuwuk
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meindapatkan peirhatian yang seiriuis. Se ilain itui, rise it teirhadap kuicing liar 

be iruikuiran keicil dan seidang masih seidikit peirhatian jika dibandingkan harimaui 

suimateira dan macan tuituil jawa. Keitidaktahuian dari masyrakat juiga meinye ibabkan 

ju imlah kuicing kuiwuik ini teiru is me inuiruin, Aguis be irharap deingan adanya 

pe ingeitahuian dan peirse ipsi masyarakat, bisa meiningkatkan keipe iduilian masyarakat 

teirhadap konse irvasi kuicing liar beiruikuiran ke icil dan seidang.56 

 

2. Dasar Huikuim Satwa Langka Yang Dilinduingi 

Dalam meileistarikan satwa langka yang dilinduingi dipeirluikan adanya atuiran dan 

pe ingawasan, seihingga masyrakat tidak se ie inaknya meimbuirui ataui meimbuinuih 

satwa yang dilinduingi. Satwa langka yang dilinduingi pada saat ini suilit seikali 

diteimuikan keibeiradaanya, hal ini diseibabkan oleih maraknya peirbuiruian dan 

pe imbuinuihan yang dilakuikan teirhadap satwa langka yang dilinduingi oleih 

masyrakat. Peirlinduingan teirhadap satwa langka pada hakikatnya meiruipakan 

u ipaya peinyadaran masyarakat teirhadap peintingnya peirlinduingan, peile is-tarian, dan 

pe imanfaatan khuisuisnya satwa langka se icara beirkeilanjuitan. Beintuik-beintuik 

ke igiatan teirse ibuit antara lain beiruipa peimbe irian informasi, peinyuiluihan, kampanyei, 

pe indirian beirbagai suiaka margasatwa dan huitan linduing, ope irasi peine irtiban dan 

sampai peinindakan seicara huikuim. 

 

Pe imeirintah guina meilinduingi satwa langka dari keipuinahannya meine irbitkan 

Uindang-Uindang No. 5 Tahuin 1990 te intang Konse irvasi Suimbe ir Daya Alam Dan 

E ikositeimnya, yang mana uindang uindang ini meinjadi dasar huikuim, peirlinduigan 

huikuim, dan peine igakan huikuim teirhadap pe irbuiruian, peirdagangan, dan peileistarian 

satwa langka di Indoneisia. Uindang-uindang ini meinjadi payuing hu ikuim bagi para 

pe ineigak huikuim uintuik meinguingkap mauipuin meingadili kasuis keijahatan 

pe irdagangan illeigal satwa langka meingacui pada UiUi No. 5 Tahuin 1990, KUiHAP, 

se irta reiguilasi teiknis lain. Uindang-Uindang ini seicara teigas meingatuir hal-hal yang 

be irkaitan deingan peingguinaan suimbeir daya alam seicara beirkeisinambuingan, 

pe ingatuiran peile istarian dan konseirvasi flora dan fauina, e ikosisteim, dan wilayah 

 
56 Jenis Kucing Liar Ini Paling Sering Berinteraksi Dengan Manusia 

https://www.mongabay.co.id/2023/07/19/jenis-kucing-liar-ini-paling-sering-berinterkasi-dengan-

manusia/ diakses pada 5 November 2024 pukul 13.51 WIB 

https://www.mongabay.co.id/2023/07/19/jenis-kucing-liar-ini-paling-sering-berinterkasi-dengan-manusia/
https://www.mongabay.co.id/2023/07/19/jenis-kucing-liar-ini-paling-sering-berinterkasi-dengan-manusia/
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linduing, se irta me injeilaskan bagaimana prose is pe inyidikan, huikuiman, dan sanksi 

bagi peilakui yang meilakuikan keijahatan te irhadap satwa dan fauina yang langka.57 

Dalam keite intuian Pasal 21 ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1990 teintang 

Konse irvasi Suimbe ir Daya Alam Hayati dan E ikosiste imnya, teilah diseibuitkan bahwa 

se itiap orang dilarang uintuik: 

a. Me inangkap, meiluikai, meimbuinuih, me inyimpan, meimiliki, meimeilihara, 

meingangkuit, dan meimpeirniagakan satwa yang dilinduingi dalam keiadaan 

hiduip; 

b. Me inyimpan, meimiliki, meimeilihara, meingangkuit, dan meimpe irniagakan satwa 

dilinduingi dalam keiadaan mati; 

c. Me inge iluiarkan satwa yang dilinduingi dari suiatui teimpat di Indoneisia kei teimpat 

lain di dalam ataui di luiar Indoneisia; 

d. Me impeirniagakan, meinyimpan ataui me imiliki kuilit, tuibuih, ataui bagian-bagian 

lain satwa yang dilinduingi ataui barang-barang yang dibuiat dari bagian-bagian 

teirse ibuit ataui me ingeiluiarkan dari suiatui teimpat di Indoneisia kei te impat lain di 

dalam ataui di luiar Indoneisia; 

e. Me ingambil, meiruisak, me imuisnahkan, meimpe irniagakan, meinyimpan ataui 

meimiliki teiluir ataui sarang satwa yang dilinduingi.  

 

Pasal diatas meine igaskan bahwa uintuik meinjaga keile istarian satwa yang dilinduingi, 

maka seitiap orang dilarang uintu ik meilakuikan peirbuiatan dalam beintuik apapuin 

yang dapat meingancam keipuinahan heiwan yang dilinduingi neigara.  Maka seitiap 

orang yang meilanggar atuiran pasal di atas, akan dikeinakan sanksi Pidana 

se ibagaimana diatuir dalam Uindang-Uindang No. 5 Tahuin 1990 teintang Konse irvasi 

Suimbe ir Daya Alam Hayati Dan Eikosiste imnya Pasal 40 ayat (2) dan (4) yang 

be irbuinyi: 

1. Pasal 40 ayat (2):  Barang siapa deingan seingaja meilakuikan peilanggaran 

teirhadap keite intuian se ibagaimana dimaksuid dalam Pasal 21 ayat (1) dan ayat 

(2) se irta Pasal 33 ayat (3) dipidana deingan pidana peinjara paling lama 5 (lima) 

tahuin dan de inda paling banyak Rp 100.000.000,00(se iratuis juita ruipiah) 

 
57 Rachmad,  Hari Prayogo,  M. Sofwan Anwari, “Analisis Kinerja  Penegakan Hukum  Dalam 

Penaganan  Kasus Perdagangan Illegal  Satwa Yang Dilindungi  Di PROVINSI KALIMANTAN 

BARAT” Jurnal Hutan Lestari: Volume 9, No.2 (2021) 
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2. Pasal 40 ayat (4): Barang siapa kareina ke ilalaiannya meilakuikan peilanggaran 

teirhadap keite intuian se ibagaimana dimaksuid dalam Pasal 21 ayat (1) dan ayat 

(2) se irta Pasal 33 ayat (3) dipidana deingan pidana kuiruingan paling lama 1 

(satui) tahuin dan de inda paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puiluih juita 

ruipiah). 

 

Pe imahaman se ipeirti ini masih suilit uintuik dimeinge irti dan diteirapkan bagi 

masyarakat dan aparat peine igak huikuim. Bagi masyarakat teiruitama yang tinggal 

dise ikitar huitan, masih meingandalkan huitan seibagai suimbeir mata peincaharian 

meire ika. Huitan masih dianggap milik neine ik moyang dan teilah diwariskan keipada 

meire ika, jadi tidak ada alasan apapuin uintuik meilarang aktifitas meireika 

 

D. Pengertian Tentang Media Sosial  

Me idia sosial adalah meidia onlinei yang para peingguinanya bisa deingan muidah 

be irpartisipasi, beirbagi, dan meinciptakan isi meilipuiti blog, jeijaring sosial, foruim, 

dan duinia virtuial. Dan meidia sosial juiga meinduikuing inteiraksi sosial dan 

meimuingkinkan inteiraksi yang seibeiluimnya beiluim peirnah teirjadi.58 Me idia sosial 

adalah wuijuid dari peirkeimbangan teiknologi beirbasis inteirne it, yang meimbeiri 

ke imuidahan seitiap peingguinanya uintuik be irkomuinikasi, beirpartisipasi, meincari 

informasi, saling beirbagi dan meimbeintuik huibuingan ataui jaringan seicara onlinei.59 

Karakteiristik uimu im yang dimiliki seitiap meidia sosial yaitui adanya keiteirbuikaan 

dialog antar para peingguina. 60  Me idia sosial sangat meimpeingaruihi pola hiduip 

masyarakat. Teirleibih lagi ditambah keigiatan-keigiatan seipe irti meindaftar seikolah, 

meilakuikan peimbayaran transaksi eileiktronik, meimeisan taksi seicara onlinei, dan 

banyak lainnya yang se ikarang suidah dapat diakseis de ingan me ingguinakan meidia 

sosial tanpa beirsu isah payah be irteimui langsuing ataui datang kei lokasi. Ke iguinaan 

meidia sosial juiga cuikuip peinting  bagi seise iorang, yaitui uintuik be irinteiraksi antara 

satui deingan yang lain seihingga bisa meindapat teiman barui meilaluii meidia sosial, 

 
58 Tongkotow Liedfray, Fonny J. Waani, Jouke J. Lasut, Op.Cit 
59 Dan Zarella. 2010. The Social Media Marketing book . Jakarta : PT. Serambi Ilmu Semesta, hlm 

2-3. 
60 Rulli Nasrullah. 2015. Media Sosial Perspektif  Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, 

Jakarta: Simbiosa Rekatama  Media,  hlm. 11 
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lalui be irkomuinikasi de ingan orang atauipuin sauidara yang jauih bahkan hingga kei 

lu iar neigeiri, bagi seise iorang peibisnis be irjuialan di meidia sosial sangat eife iktif dan 

e ifisiein dalam meingjangkaui pasar.61 

 

Se ilain meimpuinyai dampak positif, meidia sosial juiga meimpuinyai dampak neigatif 

yang ditimbuilkan. Salah satui contohnya adalah keicanduian meidia sosial, orang 

yang keicanduian meidia sosial akan seilalui meime igang gadgeit dan beirmain di meidia 

sosial seicara teiru is me ineiruisan. Dampaknya orang itui akan meinjadi peimalas dan 

tidak peiduili keipada keihiduipan asli. Meidia sosial juiga bisa meimbuiat peirgauilan 

se ise iorang meinjadi anti sosial yaitui tidak maui dan tidak ingin meilakuikan inteiraksi 

de ingan se ise iorang se icara nyata ataui re ial. Ini dise ibabkan kareina meidia sosial 

meinye idiakan lingkuip pe irgauilan yang leibih be ibas dan luias.62 

 

Dampak neigatif meidia sosial yang beirbahaya dan meiruigikan adalah cybeircrime i 

ataui yang dike inal keijahatan yang dilakuikan di duinia maya. Cybeircrime i adalah 

pe irbuiatan keitika seise iorang meinyalahguinakan teiknologi kompuite ir dan jaringan 

inteirne it uintuik meilakuikan ke ijahatan seicara tidak langsuing de ingan maksuid uintuik 

meilawan huikuim. Cybeircrime i dikatakan se ibagai peirbuiatan meilawan huikuim 

dimana seisorang meingguinakan keicanggihan teiknologi  uintuik ke iuintuingan dirinya 

se indiri ataui ke ilompok dan meiruigikan orang lain deingan meingandalkan peirangkat 

e ileiktronik seibagai objeiknya. Siapapuin bisa meinjadi korban dari cybeircrime i. 

De ingan meimanfaatkan keibe ibasan dari meidia sosial, seisorang dapat meimbuiat 

ceilah uintuik meilakuikan keijahatan. Sayangnya keijahatan-keijahatan yang dilakuikan 

di meidia sosial masih minim meindapat peirhatian dari orang-orang, hal ini 

dise ibabkan kareina masih banyak dari orang-orang yang kuirang paham dari aspeik 

dan dampak huikuim dalam transaksi meingguinakan meidia sosial. Di zaman ini, 

hampir seiluiruih masyrakat meingguinakan me idia sosial teitapi hanya seidikit yang 

tahui te intang atuiran huikuimnya. Oleih kare ina itui, masyarakat haruis bijak 

 
61 Sherly Anita, “Pengaruh Dan Pola Aktivitas Penggunaan Internet Serta Media Sosial Pada 

Siswa SMPN 52 Surabaya” Journal of Information Systems Engineering and Business 

Intelligence: Volume  2, No.1  (2016) 
62 Sulidar Fitri, “Dampak Positif Dan Negatif  Sosial Media Terhadap Perubahan Sosial Anak” 

Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran : Volume 1, No. 2 (2017) 
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meingguinakan meidia sosial agar bisa meingambil hal positifnya dan teirhindar dari 

hal neigatifnya.63 

 

Me idia sosial teilah meinjadi sarana yang muidah dan ceipat uintuik meinjangkaui pasar 

yang leibih luias, teirmasuik pasar geilap uintuik heiwan langka. Deingan meingguinakan 

meidia sosial para peilakui pe irdaganan satwa langka dapat deingan muidahnya 

meimpe irjuial beilikan satwa langka yang dilinduingi tanpa haruis beirteimui teirleibih 

dahuilui, meidia sosial juiga dapat diakseis kapan saja yang meimpeirmuidah para 

pe injahat uintuik me indapatkan keiuintuingan de ingan ceipat dan leibih suilit teirtangkap 

oleih pe ine igak huikuim. Seiiring be irtambahnya peingguina me idia sosial, meiningkat 

ju iga peingguinaan meidia sosial seibagai platform peirdagangan onlinei satwa langka. 

Banyak juiga pe imbeili ataui pe iminat transaksi onlinei te irkait satwa langka teirse ibuit. 

Pasar Satwa Langka seimakin beirke imbang deingan adanya transaksi onlinei. 

Pe imanfaatan transaksi onlinei meinjadi cara barui yang diguinakan oleih para 

pe idagang dalam meinjuial satwa langka agar dapat meinghindari uipaya peinyitaan 

yang dilakuikan oleih pihak beirwe inang.64 

 

Moduis pe irdagangan satwa langka pada meidia sosial, para peilakui akan meimbuiat 

gruip juial beili heiwan se ipeirti dalam meidia sosial Faceibook. Faceibook pe irtama kali 

diluincuirkan oleih Mark Zuickeirbe irg dan E iduiardo Saveirin pada tahuin 2006. 

Faceibook meimfasilitasi para peingguinanya uintuik saling beirinteiraksi satui sama 

lain di duinia maya. Tuijuian dari diciptakannya faceibook adalah agar orang orang 

dapat saling beirkomuinikasi deingan orang lain ataui meinciptakan suiatui komuinitas 

u intuik beirkomuinikasi deingan satui sama lain di duinia maya, yang lazim diseibuit 

de ingan jeijaring sosial ataui social neitworking weibsitei. Faceibook meimpuinyai fituir 

se ipe irti  Markeitplacei, yaitui teimpat dimana para peingguina uintuik meingiklankan 

layanan ataui produiknya seicara gratis dan meinjagkaui teimpat yang leibih luias. 

Se ilain itui faceibook juiga meimpuinyai fituir beirnama Grouip, yaitui teimpat dimana 

para peingguina deingan tuijuian ataui minat yang sama saling beirkuimpuil dan saling 

 
63 Chandra Oktiawan, “Analisis Tindak Pidana Ujaran Kebencian Dalam Media Sosial”  Al Adl 

Jurnal Hukum: Volume 13, No.1 (2021) 
64 Anggalih Bayu  Muh. Kamim, “Rente Ekonomi Perdagangan Satwa Liar Dan 

Terpinggirkannya Kesejahteraan Hewan”  Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Publik Indonesia: 

Volume 7, No. 1 (2020) 
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be irbagi informasi, beirdiskuisi, dan beirinte iraksi dalam satui komuinitas. Biasamya 

para peilakui akan meimbuiat suiatui gruip juial beili, Hal ini dilakuikan agar 

meimpe irmuidah para peilakui dalam beirkomuinikasi dan beirtransaksi.65 Pe injuial akan 

meimposting satwa yang akan di juial ke i gruip juial beili heiwan di Faceibook. 

Biasanya peinjuial akan meincantuimkan nomor teile ipon di postingannya teirse ibuit, 

lalui pe imbeili akan meinghuibuingi pe ilakui leiwat chat Faceibook ataui nomor te ileipon. 

Se iteilah keise ipakatan teirjadi peimbayaran akan dilakuikan deingan meintransfeir 

se ijuimlah uiang kei reike ining bank peilakui, ataui deingan siste im Cash On De iliveiry 

(COD) ,yaitui siste im dimana peilakui dan peinjuial akan beirteimui di suiatui teimpat 

yang teilah diseipakati, dan peimbayaran akan dilakuikan saat meireika be irtatap muika. 

 

Pe imeirintah meinge isahkan Uindang-Uindang No. 1 Tahuin 2024 se ibagai pe iruibahan 

ke iduia atas UiUi No. 11 Tahuin 2008 te intang Informasi dan Transaksi Eileiktronik 

(ITEi). Uindang-Uindang ini tidak hanya meingatuir aktivitas transaksi digital yang 

sah, teitapi juiga meimbeirikan landasan huikuim uintuik me inindak aktivitas ileigal yang 

dilakuikan meilaluii meidia eile iktronik. Salah satui poin pe inting dalam Uindang-

Uiuindang ini adalah cakuipan yuirisdiksi yang luias, yang meimuingkinkan 

pe ineigakan huikuim teirhadap siapa puin yang meilakuikan transaksi eileiktronik yang 

be irdampak di wilayah huikuim Indoneisia, meiskipu in pe ilakui be irada di luiar neige iri. 

Artinya, peirdagangan satwa langka seicara daring—yang dilakuikan oleih pihak 

asing seikalipuin—te itap dapat dikeinai sanksi jika meinimbuilkan keiruigian bagi 

Indone isia.  

 

Dibandingkan deingan Uindang-Uindang ITEi No. 11 Tahuin 2008, pe iruibahan yang 

ada dalam Uindang-Uindang ITEi No. 1 Tahuin 2024 ini meinuinjuikkan pe inguiatan 

yang cuikuip signifikan. Uindang-Uindang seibe iluimnya meimang suidah meingatuir 

dasar-dasar aktivitas eile iktronik, namuin be iluim meimbeirikan ruiang yang cuikuip 

bagi neigara uintu ik beirtindak teirhadap kontein ataui aktivitas yang meiruigikan 

ke ipeintingan lingkuingan hiduip. Dalam praktiknya, ceilah ini seiring dimanfaatkan 

oleih pe ilakui pe irdagangan satwa liar uintuik be iropeirasi se icara beibas di ruiang digital. 

 
65 Ednanda Belva Aria,  “Peran Media Sosial Facebook Dalam Pembentukan Opini Publik 

Terhadap Perdagangan Satwa Liar Ilegal Di Indonesia”  Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik: 

Volume 5, No.1 (2021) 
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Uindang-Uindang No. 1 Tahuin 2024 me imbeirikan keiwe inangan leibih luias ke ipada 

pe imeirintah, teiruitama dalam hal peimuituisan akse is te irhadap kontein dan akuin digital 

yang dinilai meiru igikan keipeintingan puiblik dan neigara. Dalam konteiks ini, akuin-

akuin yang diguinakan uintuik meimpe irdagangkan satwa langka dapat diblokir dan 

dijeirat huikuim. Langkah ini dapat dipeirkuiat meilaluii koordinasi deingan Uindang-

Uindang No. 5 Tahuin 1990 te intang Konse irvasi Suimbeir Daya Alam Hayati dan 

E ikosisteimnya, yang meinjadi dasar uitama peirlinduingan satwa di Indoneisia. 

De ingan peinguiatan reiguilasi ini, uipaya pe ineigakan huikuim teirhadap keijahatan 

lingkuingan di duinia digital meimiliki fondasi yang leibih kokoh.  

 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan Masalah  

Pe ine ilitian huikuim adalah keigiatan ilmiah yang dilakuikan se icara sisteimatis deingan 

meingguinakan meitodei te irteintui dan pe inalaran yang logis. Tuijuian pe ineilitian huikuim 

adalah uintuik me imahami, meinganalisis, dan meinje ilaskan satui ataui be ibeirapa 

fe inomeina huikuim. Dalam peinuilisan skripsi ini, peindeikatan peineilitian yang 

diguinakan adalah meitodei yuiridis normatif dan yuiridis eimpiris.   

1. Pe ine ilitian yuiridis normatif adalah peine ilitian huikuim yang dilakuikan de ingan 

cara meine iliti bahan puistaka ataui data se ikuindeir se ibagai bahan dasar uintuik 

diteiliti deingan cara meingadakan peineiluisuiran teirhadap peiratuiran-peiratuiran dan 

liteiratuir-liteiratuir yang beirkaitan deingan pe irmasalahan yang di teiliti pada 

pe ineilitian ini.66 

2. Pe ine ilitian yuiridis eimpiris adalah peine ilitian deingan meine iliti data seikuinde ir 

ataui data yang didapat dari landasan teioritis se ipe irti peindapat ataui tuilisan para 

ahli ataui peiruindang-uindangan dahuilui, keimuidian dilanjuitkan deingan 

meingadakan peineilitian data primeir di lapangan se ipeirti wawancara.67 

 

B. Sumber dan Jenis Data 

Pe inuilisan skripsi ini, peinuilis meingguinakan peine ilitian yuiridis normatif dan yuiridis 

e impiris.  Jeinis data yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah data primeir dan 

data seikuinde ir.   

1. Data primeir meiruipakan data pada informasi yang dipeiroleih se icara langsuing 

dari peine ilitian lapangan, seipeirti meilaluii wawancara keipada narasuimbeir uintuik 

 
66 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. 2006. Penelitian Hukum Normative Suatu Tinjaun Singkat. 

Jakarta: Rajawali Press. hlm. 15 
67 Zainuddin Ali. 2015. Metode Penelitian Hukum. Jakarta:Sinar Grafika, hlm 31. 
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meimpe iroleih data meingeinai pe irmasalahan yang dibahas dalam peine ilitian, 

yaitui Hakim yang meimuituis pe irkara, pihak BKSDA SKW Be ingkuilui III 

Lampuing, Dose in Fakuiltas huikuim Uiniveirsitas Lampuing 

2. Data seikuinde ir meiruipakan data yang be irsuimbeir dari hasil peine ilitian 

ke ipuistakaan deingan meilakuikan stuidi dokuimein, arsip, dan liteiratuir-liteiratuir 

yang beirkaitan dalam peinuilisan deingan me impeilajari hal-hal yang beirsifat 

teioritis, konseip-konse ip dan pandangan-pandangan, doktrin dan asas-asas 

huikuim yang be irkaitan deingan pokok pe irmasalahan peine ilitian. Beirikuit adalah 

data seikuinde ir yang diguinakan dalam peine ilitian ini: 

a. Bahan Huikuim Primeir adalah bahan huikuim yang teirdiri dari peiratuiran 

pe iruindang-uindangan, puituisan pe ingadilan, dan dokuime in reismi ne igara.68 

Be irikuit bahan huikuim primeir yang diguinakan dalam peineilitian ini:  

1) Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1990 teintang Konse irvasi Suimbe ir 

Daya Alam Hayati Dan Eikosiste imnya. 

2) Uindang-Uindang Nomor 19 Tahuin 2016 teintang Pe iruibahan atas 

Uindang-Uindang Nomor 11 Tahuin 2008 teintang Informasi dan 

Transaksi Eileiktronik.  

3) Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2002 teintang Ke ipolisian Neigara 

Re ipuiblik Indoneisia 

4) Pe iratuiran Pe imeirintah Nomor 7 Tahuin 1999 teintang Pe ingaweitan Jeinis 

Tuimbuihan dan Satwa. 

5) Pe iratuiran Me inteiri Lingkuingan Hiduip dan Ke ihuitanan Reipuiblik 

Indone isia Nomor P.106/Meinlhk/Seitjein/Kuim.1/12/2018 Teintang Jeinis 

Tuimbuihan dan Satwa Yang Dilinduingi.  

 

b. Bahan huikuim se ikuindeir me iruipakan bahan huikuim yang be irsifat 

meinje ilaskan bahan huiku im primeir yang meilipuiti liteiratuir-liteiratuir, 

makalah-makalah, dan lain-lain yang meimpuinyai reile ivansi deingan 

pe irmasalahan yang seidang diteiliti. Be irikuit bahan peine ilitian yang 

diguinakan: 

1) Puituisan Nomor 217/Pid.B/LH/2023/PN. Tjk 

 
68 Muhaimin.. 2020. Metode Penelitian Hukum. Mataram: Mataram University Press, hlm 59. 



41 
 

c. Bahan huikuim Teirsieir, yaitui suimbeir huikuim peileingkap yang meimbeirikan 

pe idoman dan klarifikasi teirhadap bahan huikuim primeir dan bahan huikuim 

se ikuinde ir. Beirfuingsi  meimbeirikan peituinjuik mauipuin peinje ilasan teirhadap 

bahan huikuim primeir dan bahan huikuim se ikuindeir dalam meinganlisa seirta 

meimahami peirmasalahan seipe irti liteiratuir-liteiratuir, buikui, hasil-hasil 

pe ineilitian, weibsitei, suirat kabar, kamuis huikuim, se irta suimbeir lain yang 

se isuiai deingan pokok bahasan dalam peine ilitian. 

 

C. Penentuan Narasumber 

Narasuimbeir adalah orang yang meimbeirikan informasi dan wawasan peinting 

de ingan topik teirteintui. uintuik me imbeirikan pe injeilasan teirkait deingan peirmasalahan 

yang dibahas. Narasuimbeir pe ineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1.   Hakim Peingadilan Neigeiri Tanjuing Karang   = 1 Orang 

2.  Pihak BKSDA Be ingkuilui SKW III Lampuing   = 1 Orang 

3.   Dose in bagian Huikuim Pidana FH UiNILA   = 1 Orang + 

      Juimlah Orang                                                                          = 3 Orang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1) Prosedur pengumpulan data 

Prose iduir pe inguimpuilan data dilakuikan de ingan teiknik stuidi puistaka dan stuidi 

lapangan seibagai beirikuit:  

a. Stuidi Keipuistakaan adalah seirangkaian keigiatan yang dilakuikan peinuilis 

de ingan tuijuian uintuik meimpeirole ih informasi seikuindeir de ingan meimbaca, 

meincatat, meinguitip beirbagai liteiratuir, peiratuiran peiruindang-uindangan, buikui, 

meidia dan bahan huikuim teirtuilis lainnya yang beirkaitan deingan mateiri 

pe inuilisan. 

b. Suidi Lapangan beirtuijuian uintuik meimpe iroleih data primeir. Stuidi lapangan 

dilakuikan deingan cara meingadakan wawancara (inteirvieiw) deingan 

narasuimbeir. Wawancara dilakuikan seicara langsuing de ingan meingadakan tanya 

jawab seicara teirbuika dan meindalam uintuik meindapatkan keite irangan. 
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2) Prosedur Pengolahan Data 

Pe ingolahan data dilakuikan uintuik meimpeirmuidah analisis data yang teilah 

dipeirole ih se isuiai deingan peirmasalahan yang diteiliti seibagai beirikuit: 

a. Se ileiksi data : Langkah ini meilibatkan peimilihan data yang reileivandari 

informasi yang dikuimpuilkan seibe iluimnya. Ke ile ingkapan data dipeiriksa uintuik 

meimastikan keise isuiaiannya deingan tuijuian pe ineilitian, dan peininjauiandilakuikan 

uintuik meimastikan keije ilasan, keile ingkapan, dan keiakuiratannya. 

b. Klasifikasi data : Proseis meine impatkan data kei dalam keilompok-keilompok 

yang teilah diteitapkan dalam rangka me impeiroleih data yang be inar beinar 

dipeirluikan dan akuirat seisuiai deingan ke ipeintingan peineilitian. 

c. Pe inyuisuinan data : Meiruipakan keigiatan pe ineimpatan dan meinyuisuin data yang 

saling beirhuibuingan dan meiruipakan satui ke isatuian yang builat dan teirpadui pada 

suibpokok bahasan se ihingga meimpeirmuidah inteirpre istasi data. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data yang dipeirguinakan dalam pe ineilitian ini adalah analisis kuialitatif. 

Pe ine ilitian deingan analisis data kuialitatif be irarti data  akan diuiraikan dalam beintuik 

kalimat yang teirsuisuin sacara sisteimatis, jeilas dan teirpe irinci yang keimuidian 

diinteirpreitasikan uintuik meimpeirole ih suiatui ke isimpuilan. Peiroleihan keisimpuilan 

dilakuikan deingan meitode i induiktif, yaitui meinguiraikan hal-hal yang beirsifat 

khuisuis lalui meinarik keisimpuilan yang beirsifat uimu im.  
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V. PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Be irdasarkan hasil peinilitian dan peimbahasan dapat diambil keisimpuilan antara 

lain: 

1. Pe ine igakan huikuim teirhadap tindak pidana peirdagangan satwa langka 

meilaluii meidia sosial dilakuikan meilaluii tahap formuilasi peine igakan huikuim, 

yang meingacui pada keiteintuian huikuim pidana, yakni Pasal 21 ayat (2) 

huiruif a juincto Pasal 40 ayat (2) Uindang-Uindang Re ipuiblik Indoneisia 

Nomor 5 Tahuin 1990 teintang Konse irvasi Suimbe ir Daya Alam Hayati dan 

E ikosisteimnya. Tahap aplikasi peineigakan huikuim dimuilai dari proseis 

pe inyeilidikan dan peinyidikan. Seiteilah beirkas peirkara dinyatakan leingkap 

(P-21), pihak keipolisian akan meilimpahkan beirkas teirse ibuit keipada 

pe inuintuit uimuim, dalam hal ini adalah jaksa, uintuik dilakuikan proseis 

pe inuintuitan. Se ilanjuitnya, peirkara teirse ibuit akan dilimpahkan kei pe ingadilan 

guina meinjalani proseis pe iradilan. 

2. Faktor yang meinghambat peineigakan huikuim teirhadap tindak pidana 

pe irdagangan satwa langka pada meidia sosial adalah faktor peiruindang-

uindangan, faktor peine igak huikuim, faktor sarana dan fasilitas, faktor 

masyrakat dan buidaya. Faktor peineigak huikuim, faktor sarana dan 

prasarana, dan faktor masyrakat meiruipakan faktor yang dominan dalam 

kasuis tindak pidana peirdagangan satwa langka pada meidia sosial. Faktor 

pe ineigak huikuim dirasa seibagai peinghambat kareina Kompe iteinsi, inteigritas, 

se irta peimahaman teirhadap peiratuiran pe iruindang-uindangan yang ada, 

meinjadi kuinci dalam meinangani kasuis pe irdagangan satwa langka seicara 

e ifeiktif. Namuin, keinyataannya masih teirdapat aparat yang beiluim 

meimahami seicara meindalam isi dan makna dari uindang-uindang te irse ibuit. 
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Teirkait faktor sarana dan prasarana dirasa meinghambat kareina,  Minimnya 

teiknologi peinduikuing, teirbatasnya juimlah peirsone il lapangan, luiasnya 

cakuipan wilayah konseirvasi, seirta teirbatasnya anggaran meinye ibabkan 

pe ingawasan meinjadi leimah dan kuirang optimal. Dan faktor masyrakat 

dirasa meinjadi peinghambat kareina, reindahnya keisadaran akan huikuim dan 

pe ingeitahu ian masyarakat meinge inai peintingnya peirlinduingan satwa langka 

se irta beisarnya peindapatan yang didapatkan dari peirdagangan satwa langka 

meinye ibabkan masih maraknya praktik peirbuiruian dan peirdagangan ileigal. 

 

B. Saran  

1. Pe imeirintah dan leimbaga teirkait dapat meinye ileinggarakan peilatihan khuisuis 

se icara beirkala bagi aparat peine igak huikuim guina meiningkatkan 

pe imahaman yang meindalam meingeinai huikuim konse irvasi se irta 

ke imampuian dalam meinghadapi beirbagai moduis ke ijahatan digital yang 

teiruis be irke imbang. Se ilain itui, dipe irluikan duikuingan anggaran yang 

meimadai dan peingadaan sarana peinuinjang, se ipe irti teiknologi peimantauian 

digital, peinambahan juimlah peirsone il, seirta peinguiatan infrastruiktuir lainnya 

guina meinduikuing e ife iktivitas keigiatan peingawasan dan peine igakan huikuim 

se icara optimal. 

2. Pe inuilis be irharap teirjalin keirjasama antara peime irintah, aparat peineigak 

huikuim, LSM, akadeimisi, dan platform meidia sosial dalam uipaya 

pe ingawasan dan peimbe irantasan peirdagangan satwa langka seicara 

be irsama-sama. keirjasama ini juiga peinting u intuik meilakuikan sosialisasi dan 

pe inyuiluihan huikuim keipada masyarakat meinge inai peiratuiran konseirvasi, 

jeinis-je inis satwa yang dilinduingi, ancaman pidana bagi peilanggarnya, 

se irta dampak eikologis yang ditimbuilkan akibat teiruis be irlangsuingnya 

pe irdagangan satwa langka. Deingan deimikian, masyarakat dapat 

meimpe iroleih eiduikasi dan peimahaman yang seibe iluimnya beiluim meireika 

ke itahuii, se ihingga keisadaran huikuim dan ke ipe iduilian teirhadap peileistarian 

satwa meiningkat. 
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